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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di
Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan
pada Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari
1988. Pedoman transliterasi tersebut adalah :

1. Konsonan

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan
huruf serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya
dengan huruf latin adalah sebagai berkut:

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
f Alif | Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& sa $ Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z ha h Ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
) Ra R Er
) Zai z Zet
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o Sin S Es

5 Syin Sy Es dan ye
P sad $ Es (dengan titik di bawah)
o dad d De (dengan titik di bawah)
b ta t Te (dengan titik di bawah)
b za z Zet (dengan titik di bawah)
¢ ,,ain e Koma terbalik di atas

Gain G Ge

S Fa F Ef

S Qaf Q Ki

& Kaf K Ka

J Lam L El

e Mim M Em

o Nun N En

9 Wau w We

2 Ha H Ha

2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.




a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda
atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A a
Kasrah I i

Dammah U u
Contoh:
No Kata Bahasa Arab Transiterasi
1. oS Kataba
2. S3 Zukira
3. cal Yazhabu

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan

huruf, yaitu :
Tanda dan Nama Gabungan Huruf Nama
Huruf
<. Fathah dan ya Ai adan i
9.0 Fathah dan wau Au adanu




Contoh :

No Kata Bahasa Arab Transliterasi
1. s Kaifa
2. Je Haula

3. Vokal panjang (Maddah)

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat
dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
&...0 Fathah dan alif A a dan garis di atas
- atau ya
S.. g Kasrah dan ya I i dan garis di atas
9.0 Dammah dan 9] u dan garis di atas
wau
Contoh:
No Kata Bahasa Arab Transliterasi
1. Jé Qala
2. ;2 Qila
3. Jedy Yagqilu

4. Ta Marbutah
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu :

a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah
atau dammah transliterasinya adalah /t/.

b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya
adalah/nh/.
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c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti
oleh kata yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua

kata itu terpisah maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/.

Contoh :
No Kata Bahasa Arab Transliterasi
1. Julalil 4oy, Raudah al-atfal / raudatul atfal
2. b Talhah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid.
Dalam transliterasi ini tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan
huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda Syaddah
itu.

Contoh :
No Kata Bahasa Arab Transliterasi
1. L3 Rabbana
2. Jip Nazzala

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf
yaitu J.

Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara
kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang
yang diikuti oleh huruf Qamariyyah.

Kata sandang vyang diikuti oleh huruf Syamsiyyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /I/ diganti dengan
huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang
itu. Sedangkan kata sandang yang diikuti leh huruf Qamariyyah
ditransliterasikan sesua dengan aturan yang digariskan di depan dan
sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf Syamsiyyah atau
Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan kata sambung.
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Contoh :

No Kata Bahasa Arab Transliterasi

1. J.,JJ\ Ar-rajulu

2. JM,,\ Al-Jalalu
7. Hamzah

Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah
dan di akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak
dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan
contoh berikut ini :

No Kata Bahasa Arab Transliterasi
1. Js Akala

2. ) 5.1;‘@* Ta'khuzuna
3. & An-Nau'u

8. Huruf Kapital

Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf
kapital, tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti
yang berlaku dalam EYD vyaitu digunakan untuk menuliskan huruf
awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului
oleh kata sandangan maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah
nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan
tersebut disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat
yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak digunakan.

Contoh :

No Kata Bahasa Arab Transliterasi

Jawi¥idimsle g Wa ma Muhammadun illa rastl
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el ) Aoz Al-hamdu lillahi rabbil 'alamina

9. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata baik fi“il, isim, maupun huruf ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau
harakat yang dihilangkan maka penulisan kata tersebut dalam
transliterasinya bisa dilakukan dengan dua cara yaitu bisa dipisahkan
pada setiap kata atau bisa dirangkai.

Contoh :

No Kata Bahasa Arab Transliterasi

. . . Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin /
s 5l ghe Jal ol Wa innallaha lahuwa khairur-raziqin

. e Fa aufu al-Kaila wa al-mizana / Fa
u‘ﬂ'wj J" V15951 auful-kaila wal mizana
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ABSTRAK

MOHAMAD ALIF HIDAYATULLAH, NIM: 162.111.052, “JUAL BELI
TUKAR TAMBAH HANDPHONE DI SITUS JUAL BELI ONLINE
TOKOPEDIA PWERSPEKTIF FIQIH MUAMALAH”

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui proses tukar tambah
handphone di situs jual beli online dan mengetahui pandangan Figih
Muamalah terhadap jual beli tukar tambah handphone di situs jual beli
online Tokopedia.

Metode penelitian ini adalah penelitian kualitatif lapangan (field
riserch), data yang digunakan adalah data primer, data skunder dan data
tersier, yang di kumpulkan lewat wawancara, observasi, dokumentasi dan
dipadukan trianggulasi data dan di teknik analisis dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan induktif.

Hasil penelitian ini adalah bahwa jual beli tukar tambah handphone di
Tokopedia pada dasarnya sama denga jual beli tukar tambah konvensional
akan tetapi jual beli tukar tambah handphone di tokopedia terdapat akad
tambahan yaitu penjualan kembali handphone bekas milik pembeli oleh
Laku6. Transaksi jual beli tukar tambah handphone di Tokopedia
mengandung ketidak jelasan yan tidak sesuai dengan syariat, yaitu akad
yang belum selesai di tumpangi akad yang lain hal ini membuat transaksi
ini sesuai dengan tuntunan syari at.

Kata kunci: Transaksi, Jual Beli, Tukar dan tambah, Handphone
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ABSTRACT

MOHAMAD ALIF HIDAYATULLAH, NIM : 162.111.052, ""SELL AND
BUY EXCHANGE HANDPHONES ON THE ONLINE SELLING
SITE TOKOPEDIA FIQIH MUAMALAH PERSPECTIVE"

The purpose of this study was to determine the exchange-added process of
cellphones on online buying and selling sites and to know the views of Figh
Muamalah on the trading and trading of cellphones on the Tokopedia online
buying and selling site.

This research method is qualitative field research (field riserch), the data
used are primary data, secondary data and tertiary data, which are collected
through interviews, observation, documentation and combined with
triangulation of data and in the analysis technique in this study using an
inductive approach.

The results of this study are that the buying and selling of mobile phones
in Tokopedia is basically the same as the conventional trading and trading,
but buying and selling of mobile phones in Tokopedia has an additional
contract, namely the resale of used cellphones owned by buyers by Laku6.
The transaction of buying and selling cellphone exchanges on Tokopedia
contains uncertainty that is not in accordance with the Shari'a, that is, the
contract that has not been completed is boarded by another contract, this
makes this transaction in accordance with the guidance of the Shari'ah

Keywords: Transactions, Buy and Sell , Trad-in, Handphone
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah mahluk sosial yang mempunyai beragam kebutuhan
hidup, Allah SWT telah menyediakan beragam macam benda yang dapat
digunakan manusia untuk memenuhi kebutuhannya. Dalam rangka untuk
meenuhi  hajat kebutuhan hidup yang beragam, manusia tidak mungkin
dapat memproduksi sendiri kebutuhan hidup. Oleh sebab itu, manusia harus
berkerja sama dengan orang lain.* Hal ini disebabkan oleh karena manusia
tidak dapat memenuhi kebutuhannya sendiri tanpa peran dan bantuan dari
orang lain. Karena Allah SWT menjadikan manusia masing-masing untuk
saling membutuhkan satu sama lain supaya mereka tolong-menolong, tukar-
menukar keperluan untuk segala urusan kepentingan hidup masing-masing,
baik dengan jalan jual-beli, sewa menyewa, bercocok tanam atau perusahaan
yang lain-lain baik dalam urusan atau kepentingan priadi juga kemaslahatan

bersama.’
Allah SWT memberikan inspirasi (ilham) kepada mereka untuk
mengadakan penukaran perdagangan dan semua bermanfaat dengan cara jual

beli.® Jual beli (ba i) menurut KHES (Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah)

! Suhrawardi Lubis dan Farid Warji, Hukum Ekonomi Islam, (Timur: Sinar Grafika Offset,
2012), him. 4.

2 Sulaiman Rasjid, Figh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2017), him. 278.

¥ Muhammad Yusuf Qardhawi, Halal dan Haram dalam Islam, terj. Mu’amal Hamidy,
(Surabaya: PT. Bina Ilmu, 2003), him. 348.



adalah jual beli antara benda dengan benda atau pertukaran benda dengan
uang.* Jual beli adalah suatu perjanjian tukar menukar barang atau benda
yang mempunyai nilai secara sukarela dan keikhlasan diantara kedua belah
pihak, yang satu menerima benda-benda dan pihak lain menerimanya sesuai
dengan perjanjian atau ketentuan yang telah dibenarkan syara’ dan yang
telah disepakati. Adapun yang dimaksud dengan ketentuan hukum adalah
memenuhi persyaratan-persyaratan, rukun-rukun dan hal-hal lain yang
berkaitan dengan jual beli, sehingga bila syarat-syarat dan rukun-rukunnya
tidak terpenuhi berarti tidak sesuai dengan kehendak syara . Sesuai firman
Allah SWT pada QS. Bagarah ayat 275 :
GO g5 & A g

655

Artinya:
“Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.

Ada hal penting yang wajib diperhatikan dalam praktek jual beli.
Khalifah Umar bin Khatab, sebagaimana dikutip oleh Sayyid Sabiq pernah
mengingatkan kepada para penjual agar mengetahui tata cara jual beli
yang benar, agar tidak terjatuh dalam praktik riba. Dalam beberapa hadits,
Nabi menyebutkan ada barang-barang yang hanya bisa ditukar (dijual
belikan) atas dasar kesamaan timbangan atau takaran dan kontan. Jika

tidak demikian maka praktik pertukaran tersebut adalah mengandung riba.

13.

* Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009), him.

® Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), him. 69.

® Departemen Agama RI, Al-qur“an dan Terjemahannya, (Jakarta: CV. Darus Sunah, 2002),

him.48



Nabi menyebut beberapa jenis jual beli yang dilarang karena riba, menipu
atau tidak jelas akibat transaksinya (gharar).” Jual beli atau pertukaran
barang sejenis yang tidak memenuhi kreteria sama kualitas, sama
kuantitasnya dan sama waktu penyerahannya bisa menimbulkan jual beli
riba. Jual beli atau pertukaran ini mengandung gharar, yaitu ketidakadilan
bagi kedua belah pihak akan nilai masing-masing barang yang
dipertukarkan.®

Transaksi yang dicurigai terdapat unsur gharar dipandang sebagai
transaksi yang tidak dibolehkan, dan karenanya haram untuk dilakukan.
Gharar bermakna sesuatu yang bentukya belum bisa dipastikan, di antara
ada dan tiada, tidak diketahui kualitas maupun kuantitasnya dan sesuatu
yang tidak bisa diserah terimakan.® Islam melarang setiap akad jual beli
yang mengandung unsur gharar (ketidakjelasan). Karena gharar
menghasilkan ketidakadilan bagi salah satu pihak atau kedua belah
pihak.®® Jual beli yang mengandung unsur resiko, yang akan menjadi
beban salah satu pihak dan mendatangkan kerugian finansial adalah tidak

diperbolehkan.

" Nur fathoni, “Konsep Jual Beli Dalam Fatwa DSN-MUI”, Jurnal Ekonnomi Islam,
(Semarang), Vol 4, edisi 1, mei 2013), him. 52.

® Adiwarman, Riba, Gharar dan Kaidah-Kaidah Ekonomi Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers,
2016), him. 28.

% Diyamuddin Djuawaini, Pengantar Figh Muamalah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008),

him. 73.
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Husain Syahatah dan Siddiq Muh. Al-Amin Adh-Dhahir, Transaksi Dan Etika Bisnis

Dalam Islam, Terj. Saptono Budi Satryo Dan Fauziah R, (Jakarta: Visi Insani Publishing, 2005),
him. 143.



Di era sekarang banyak hal mengenai jual beli sangatlah dipermudah
oleh kemajuan zaman. Baik itu barang baru atau bekas (Second), salah
satunya adalah jual beli handphone baik itu baru atau bekas belakangan ini
kian marak terjadi di masyarakat modern. Tuntutan zaman dan selalu
keluarnya prodak-prodak baru dari pabrikan handphone yang di dukung
fitur-fitur yang lebih baik kian membuat minat masyarakat menjadi naik
untuk membeli handphone yang baru.

Bagi orang yang tidak mempunyai uang banyak untuk membeli
handphone baru, sekarang ini akan di permudah dengan adanya jual beli
dengan model tukar tambah. Hal ini dirasa akan kian meringankan biaya
membeli handphone baru dengan cara menukarkan handphone bekas yang
sudah di taksir harganya dengan handphone yang baru, dengan ini harga
jual handphone baru dapat dipotong oleh harga handphone bekas. Dengan
itu pembeli hanya tinggal membayar jumlah selisih harga dari yang baru
dengan yang bekas, misalkan handphone bekas di hargai dengan harga Rp
1.000.000 Rupiah dan harga handphone baru Rp. 1.700.000 Rupiah maka
pembeli tinggal membayar selisih dari kedua harga tersebut yaitu Rp
700.000 Rupiah.

Peneliti mengambil Tokopedia sebaga tempat penelitian karena
dirasa Tokopedia merupakan salah satu platform jual beli online yang
sangat besar dan mempunyai banyak peminat di Indonesia. Selain itu

alasan lain yang membuat peneeliti memilih Tokopedia adalah karena



Tokopedia mengeluarkan prodak barunya yang berupa sistem jual beli
tukar tambah online yang masih baru ada di Indonesia.

Tukar menukar barang diperbolehkan oleh Islam dengan syarat:
harus sama jenisnya (tamasul), sama ukurannya baik timbangannya,
takarannya maupun ukurannya serta sama-sama tunai (taga buth) di
majelis akad." Bahkan transaksi seperti ini sudah berjalan lama dan
menjadi kebiasaan yang diterima baik oleh penjual dan pembeli. Dalam
praktik ini.

Memegang prinsip Islam dalam bermuamalah, untuk mewujudkan
transaksi-transaksi yang benar atau shahih, maka perlu dilakukan
penelitian atas praktik tukar tambah di Tokopedia sehingga hukum yang
sudah ada dan berjalan pada saat ini dapat dilandasi dengan nilai-nilai
Islam untuk membentuk tujuan hidup yang benar dan memberikan
manfaat yang maksimal bagi masyarakat Islam khususnya.

Atas dasar itulah peneliti berkeinginan untuk meneliti masalah ini
lebih mendalam dan menuangkannya dalam bentuk skripsi dengan judul
“Jual Beli Tukar Tambah Handphone Di Situs Jual Beli Onliene
Tokopedia Perspektif Figih Muamalah.”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti membuat dua rumusan
masalah yaitu :

1. Bagaimana praktik jual beli tukar tambah handphone di Tokopedia. ?

" Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), him. 63.



2. Bagaimana pandangan Figih Muamalah tehadap praktik jual beli tukar

tambah handphone di Tokopedia?
C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui praktik jual beli tukar tambah handphone di situs jual
beli online Tokopedia.

2. Untuk mengetahui pandangan Figih Muamalah terhadap jual beli tukar
tambah handphone di situs jual beli online Tokopedia apakah sudah sesuai
dengan syariat.

D. Manfaat Penelitian
Adapun mnfaat dari penelitian ini adalah :
1. Manfaat teoritis :

a. Untuk memperluas wawasan dan memperdalam pemahaman
mengenai jual beli handphone dengan sistem tukar tambah di situs
jual beli online Tokopedia perspektif Figih Muamalah.

b. Penelitian ini diharapkan dapat memperluas dan memperkaya
hazanah keilmuan terutama dalam bidang ekonomi syariah dan
bisa dijadikan referensi bahan penelitian.

2. Manfaat praktis :

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih
mendalam mengenai jual beli tukar tambah handphone di
Tokopedia perspektif Figih Muamalah

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambahkan informasi dan

wawasan khususnya untuk peneliti dan umumnya bagi masyarakat



serta dapat menjadikan sebagai acuan bagi para eksekutor bisnis
dalam implementasi hukum dan prosedur saat melakukan transaksi
jual beli.
E. Kerangka teori
Jual beli secara bahasa al-bai’ artinya memindahkan hak milik
terhadap benda dengan akad saling mengganti, dikatakan: “ Ba’a asy-syaia”
jika dia mengeluarkannya dari hak miliknya, dan ba’ahu jika dia
membelinya dan memasukannya ke dalam hak miliknya dan ini masuk
dalam kategorinama-nama yang memiliki lawan kata jika disebut ia
mengandung makna dan lawannya seperti perkataan Al-qur’an yang berarti
haid dan suci.’* Sementara secara terminologi, jual beli ialah tukar menukar
hata dengan harta, yang dilakukan didasarkan suka sama suka dan dilakukan
dengan akad tertentu drngan tujuan memiliki barang tersebut.*® Jual beli
bukan sekedar muamalah, akan tetapi menjadi salah satu media unttuk
melakukan kegiatan untuk saling tolong menolong sesama manusia.
Adapun definisi jual beli secara istilah, menurut Taqgi al-Din ibn Abi
Bakar ibn Muhammad al-Husayni, adalah pertukaran harta dengan harta
yang diterima dengan menggunakan ijab dan qabul dengan cara yang

diijinkan oleh syara’** Menurut Sayyid Sabiq jual beli adalah pertukaran

2 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figh Muamalat Sistem Transaksi dalam Figh Islam,
(Jakarta: Amzah, 2014), him. 23.

3 Imam Mustofa, Figh Mu’amalah Kontemporer, (Jakarta: Rajawali Pres,2016), him. 22

4 Taqi al-Din ibn Abi Bakr ibn Muhammad al-Husayni, Kifayah al-Akhyar fi Hill al-
Ikhtihar, sebagaimana dikutip oleh Idri, Hadis Ekonomi: Ekonomi dalam Perspektif Hadis Nabi..,



harta dengan harta atas dasar saling rela atau memindahkan milik dengan
ganti yang dapat dibenarkan.™

Menurut Abu Muhammad Mahmud Al-Ayni, pada dasarnya jual beli
merupakan penukaran barang dengan barang yang dilakukan dengan suka
sama suka, sehingga menurut pengertian syara’, jual beli adalah tukar
menukar barang atau harta secara suka sama suka.*® Definisi jual beli sejalan
dengan firman Allah bahwa jual beli harus didasarkan pada keinginan sendiri
dan atas dasar suka sama suka. Sebagaimana firman Allah dalam surah An-

Nisa’ ayat 29:
W o1 op Bla 5585 of ) gy oK K015l 158G Y 14T culll il g

Artinya :

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku suka sama suka diantara kamu. Dan janganlah
kamu membunuh dirimu sesungguhnya Allah adalah maha penyayang
kepadamu.'””

Dari definisi di atas dapat dipahami bahwa inti dari jual beli adalah

suatu perjanjian tukar menukar barang atau benda yang memiliki nilai,
secara sukarela diantara kedua belah pihak, yang satu menerima benda dan

pihak lainnya menerima uang sebagai kompensasi barang, dan sesuai

> sayyid Sabig, Figh Sunnah Jilid 111, sebagaimana dikutip oleh Idri, Hadis Ekonomi:
Ekonomi dalam Perspektif Hadis Nabi..., him. 156.

* Abu Muhammad Mahmud al-Ayni, al-Banayah fi Syarh al-Hidayah, juz VII,
sebagaimana dikutip oleh Idri, Hadis Ekonomi: Ekonomi dalam Perspektif Hadis Nabi..., him.
156.

" Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahannya,..., him. 84



dengan perjanjian atau ketentuan yang telah dibenarkan syara’ dan
disepakati.'®

Akad adalah kesepakatan dalam suatu perjanjian antara dua pihak
atau lebih untuk melakukan dan atau tidak melakukan perbuatan hukum
tertentu.’® Pada dasarnya akad tidak berbeda dengan transaksi (serah
terima). Semua perikatan yang dilakukan oleh dua pihak atau lebih tidak
boleh menyimpang dan harus sejalan dengan kehendak syariat. Tidak
boleh ada kesepakatan untuk menipu orang lain, transaksi barang-barang
yang diharamkan dan kesepakatan untuk membunuh seseorang. Transaksi
(akad) dalam Islam menurut bahasa adalah ikatan atau tali pengikat
sedangkan terminologi fikih, akad dalam pengertian umum adalah segala
yang diinginkan manusia untuk meengerjakanya baik bersumber dari
keinginan pribadi seperti waqaf atau bersumber dari dua pihak seperti jual
beli.?’ Dalam melakukan akad berarti setidaknya harus ada dua pihak yang
terlibat. Pihak-pihak ini termasuk dalam rukun akad. Berikut rukun akad.

Rukun akad terdiri atas.?*

18 Masjupri, Figh Muamalah, (Yogyakarta: Asnalitera, 2013), him. 95.
!9 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah Edisi Revisi, (Jakarta: Kencana, 2011), him. 10.

% Ruslan Fariadi, Akad (Transaksi) Dalam Islam, https://tuntunanislam.id/akad-transaksi-
dalam-islam/ diakses padal7 Maret 2020 pukul 20.39 WIB.

2 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah Edisi Revisi..., him. 17.
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Dalam melakukan akad berarti setidaknya harus ada dua pihak yang

terlibat. Pihak-pihak ini termasuk dalam rukun akad. Berikut rukun

akad.Rukun akad terdiri atas.??

1.

Pihak-pihak yang berakad adalah orang perseorangan, kelompok
orang, persekutuan, atau badan usaha. Orang yang berakad harus cakap
hukum, berakal, dan tamyiz.

Objek akad adalah amwal atau jasa yang dihalalkan yang dibutuhkan
oleh masing-masing pihak. Objek akad harus suci, bermanfaat, milik
sempurna dan dapat diserahterimakan.

Tujuan pokok akad adalah untuk memenuhi kebutuhan hidup dan
pengembangan usaha masing-masing pihak yang mengadakan akad.
Sighat akad dapat dilakukan dengan jelas, baik secara lisan, tulisan,
dan atau perbuatan.

Ada rukun, ada pula syarat akad yakni hal-hal yang harus dipenuhi

agar akad dinyatakan sah.”®

1.

2.

3.

Kedua orang yang melakukan akad cakap bertindak (ahli). Tidak sah
akad orang yang tidak cakap bertindak, seperti pengampuan, dan
karena boros.

Yang dijadikan objek akad dapat menerima hukumnya,

Akad itu diizinkan oleh syara’, dilakukan oleh orang yang mempunyai

hak melakukannya, walaupun dia bukan, agid yang memiliki barang,

22 |bid

2 Abdul Rahman Ghazaly, Figh Muamalat...hlm 55
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Bukan akad yang tidak diperbolehkan oleh syara®, seperti jual beli
mulasamah. Akad dapat memberikan manfaat, sehingga tidaklah sah
bila rahn (gadai) di anggap sebagai imbalan amanah (kepercayaan),
ljab itu berlaku terus, tidak dicabut sebelum terjadi gabul. Maka
apabila orang berijab membatalkan ijabnya sebelum gabul maka
batallah ijabnya.

Hukum Islam telah menetapkan beberapa prinsip akad yang secara

kaidah berpengaruh kepada pelaksanaan akad yang di laksanakan oleh

pihak-pihak yang berkepentingan. Berikut ini prinsip-prinsip akad yang

ada dalam Islam.?* Diantara nya yaitu :

1.

2.

3.

Prinsip kebebasan berkontrak.

Prinsip perjanjian itu mengikat.

Prinsip kesepakatan bersama.

Prinsip ibadah.

Prinsip keadilan dan kesemimbangan prestasi.

Figih Muamalah, Menurut terminologi, figh pada mulanya berarti

pengetahuan keagamaan yang membahas seluruh ajaran agama, baik

berupa aqgidah, akhlak, maupun ibadah sama dengan arti syari’ah

islamiyah. Namun, pada perkembangan selanjutnya, figh diartikan sebagai

bagian dari syariah Islamiyah, yaitu pengetahuan tentang hukum syari’ah

Islamiyah yang berkaitan dengan perbuatan manusia yang telah dewasa dan

berakal sehat yang diambil dari dalil-dalil yang terinci.

24 Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat, (Yogyakarta : Ull Pres, 1982),

him.65.
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Secara bahasa muamalah berasal dari kata amala ya’'milu yang
memiliki arti bertindak, saling berbuat dan mengamalkan. Sedangkan
menurut istilah kata muamalah ialah tukar menukar barang atau suatu
tindkan yang memberi manfaat dengan cara yang sudah di tentukan.?
Muamalah juga bisa diartikan sebagai segala bentuk aturan agama, yang
mengatur hubungan antara manusia, dan manusia dengan alam sekitarnya
tanpa memandang perbedaan.

Aturan agama yang mengatur hubungan sesama manusia, dapat Kita
temukan dalam hukum Islam tentang perkawinan, perwalian, warisan,
wasiat, hibah perdagangan, perburuan, perkoprasian, dan lain-lain. Aturan
agama yang mengatur hubungan menusia dengan lingkungannya dapat kita
temukan dalam hukum Islam antara lain tentang makanan, minuman, mata
pencaharian dan cara memperoleh rzki yang halal atau diharamkan.

Firman Allah dalam surat An Nahl ayat 89 :

2

4 1~ 2 o % :° . o {b.; ° o Lo12 4 "o *Qé w( & a8 n 20T ~o-.
g’ﬂﬁ&&‘%;ﬁﬁ%jw‘wr@#‘wgﬁ\ds%éw”@

Artinya :

“(Dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami, bangkitkan pada tiap-tiap
umat seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri, dan Kami datangkan
kamu (Muhammad) menjadi saksi atas seluruh umat manusia. Dan Kami
turunkan kepadamu Al Kitab (Al Qur’an) untuk menjelaskan segala sesuatu
dan petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang yang
berserah diri.”*®

% Rachmad Syafei, Figh Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), him. 14

% Departemen Agama RI, Al-qur ‘an dan Terjemahannya, ..., him. 278
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Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan pengertian dari
Figh Muamalah ialah peengetahuan ketentuan-ketentuan hukum tentang
usaha-usaha memperoleh dan mengembangkan harta, jual beli, hutang
piutang dan jasa penitiapan diantara anggota-anggota masyarakat sesuai
kebutuhan mereka, yang dapat dipahami dan dalil-dalil syara’ yang terinci.
F. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka adalah penjelasan singkat tentang kajian atau
penelitian yang sudah pernah dilakukan di seputar masalah yang akan diteliti
sehingga terlihat jelas bahwa kajian yang akan dilakukan ini bukan
merupakan pengulangan atau duplikasi dari kajian atau penelitian yang telah
ada.”’ Penelitian atau karya ilmiah yang membahas tentang sistem akad tukar
tambah sudah pernah ada yang membahas namun ada perbedaan yaitu
masalah yang diambil berbeda. Di anatara penelitian tersebut adalah sebagai
berikut:

Skripsi dari Nadia Cahya pamulatsih, Fakultas Syariah IAIN
Surakarta, dengan judul “ Jual Beli Sepeda Dengan Cara Tukar Tambah
Perspektif Al-Urf (Studi Kasus Toko Sepeda Yoko Pasar Jungke Kabupaten
Karanganyar)”. Praktik jual beli sepeda dengan cara tukar tambah di Toko
Sepeda Yoko Pasar Jungke Kabupaten Karanganyar seperti jual beli tukar
tambah pada umumnya yaitu konsumen datang ke toko membawa sepedanya

untuk ditukar dengan sepeda yang baru, kemudian membayar harga

27 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Yogyakarta: Graha llmu,
2006), him. 124



14

tambahan dari sepeda tersebut. Dari sebagian transaksi jual beli dengan cara
tukar tambah tersebut merupakan jual beli sah dan sebagiannya lagi
termasuk jual beli tidak sah. Apabila dilihat dari al- ‘urf, maka jual beli
sepeda dengan cara tukar tambah tersebut, sebagian termasuk kedalam ‘urf
shahih dan sebagian termasuk kedalam ‘urf fasid. Yang mana terdapat unsur
gharar yang terjadi didalam model transaksi ini, sehingga bertentangan
dengan syara’.*®

Jurnal dari Hasanudin Maulana, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, yang
berjudul “Multi Akad Dalam Transaksi Syariah Kontemporer Pada Lembaga
Keuangan Syariah Di Indonesia”. Seiring dengan perkembangan ekonomi
syariah, khususnya di Indonesia, maka produk-produk ekonomi syariah pun
berkembang secara dinamis. Akad-akad dalam transaksi syariah pun
mengalami berbagai inovasi dari beberapa akad yang ada dalam konsep fikih
muamalah yang telah ada selama ini. Salah satu inovasi tersebut adalah
lahirnya konsep multiakad dalam suatu transaksi. Transaksi dengan bentuk
multiakad ini hampir ada dalam semua produk syariah saat ini. Jurnal ini
juga akan menyajikan beragam pendapat ulama dengan segala variannya

tentang konsep multiakad tersebut.”

%8 Nadia Cahya pamulatsih,  Jual Beli Sepeda Dengan Cara Tukar Tambah Perspektif Al-Urf
(Studi Kasus Toko Sepeda Yoko Pasar Jungke Kabupaten Karanganyar)”, Skripsi Tidak
diterbitkan , IAIN Surakarta, 2019

% Hasanudin Maulana, “Multi Akad Dalam Transaksi Syariah Kontemporer Pada Lembaga
Keuangan Di Indonesia”. Jurna Al Istishad, (Jakarta), Vol 111, No, 1 Januari 2011
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Jurnal dari Najamudin, UIN Syarif Kasim Riau, yang berjudul “Al-
Uqud Al-Murakabah Dalam Perspektif Ekonmi Syariah” Al-"uqgid al-
murakkabah merupakan salah satu akad kontemporer dalam perbankan
Islam, kendati demikian akad ini lahir dari duniaperhotelan, seperti al-ljarah
muntahiyah bi al-tamlik, Musyarakah mutanaqishah, Ta’'min tauni
murakkabah, akad Murabahah lil Aamir bi asy-Syira dan Ta jir tamwili. Al-
‘uqiid al-murakkabah/Multi akad adalah kesepakatan dua pihak untuk
melaksanakan suatu transaksi atau muamalah yang meliputi dua unsur akad
atau lebih, misalnya akad jual-beli dengan ijarah, akad jual beli dengan
hibah dst. Sehingga semua akibat hukum dari akad-akad gabungan itu, serta
semua hak dan kewajiban yang ditimbulkannya, dianggap satu kesatuan
yang tak dapat dipisah-pisahkan, yang sama kedudukannya dengan akibat-
akibat hukum dari satu akad.*°

Dari beberapa telaah pustaka tersebut dapat disimpulkan bahwa sejauh
ini penelitian mengenai tukar tambah sudah terdapat beberapa literatur yang
membahasnya. Namun penelitian secara khusus tentang Analisis
menggunakan perspektif Figih Muamalah terhadap jual beli tukar tambah
Handphone di situs jual beli online Tokopedia. Sejauh pengamatan
penyusunan sampai saat ini belum pernah dikaji sebelumnya, sehingga
penelitian ini ingin mengkaji lebih tentang “Jual Beli Tukar Tambah
Handphone Di Situs Jual Beli Onliene Tokopedia Perspektif Figih

Muamalah”

% Najamudin, “Al-Uqud Al-Muragabah Dalam Perspektif Ekonomi Syariah”, Jurnal
Syariah, (Riau), Vol. I, No. I, Oktober 2013
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G. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian
kualitatif.
1. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research)
yaitu penelitian yang dilakukan di lapangan atau lokasi, dimana
peristiwa-peristiwa yang menjadi objek penelitian berlangsung atau
sumber-sumber primer dapat ditemukan.®* Adapun yang menjadi objek
dalam penelitian ini adalah tentang praktik jual beli tukar tambah
handphone di situs jual beli online Tokopedia perspektif Figih
Muamalah.
2. Sumber Data
a. Sumber data primer
Data Primer yaitu data penelitian langsung pada subjek sebagai
sumber informasi yang diteliti.*> Adapun menjadi sumber data
primer dalam penelitian ini adalah wawancara kepada pelaku
transaksi tersebut dan beberapa refrensi untuk pemakaian dan cara

kerja situs jual beli onlie Tokopedia

' Taliziduhu, Ndraha, Research; Teori, metodologi, admnistrasi, (Jakarta: PT. Bina
Aksara,1985), him. 96.

%2 Bambang Sanggona, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003),
him. 36
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b. Sumber data sekunder
Data sekunder yaitu data yang telah dikumpulkan untuk maksud
selain menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi. Data ini
dapat ditemukan dengan cepat. Dalam penelitian ini yang menjadi
sumber data sekunder adalah literatur, artikel, jurnal serta situs di
internet yang berkenaan dengan penelitian yang dilakukan.*

c. Data tersier yaitu suatu kumpulan dan kompilasi data primer dan
data sekunder. Berdasarkan pengertian tersebut, maka sumber data
tersier pada penelitian ini seperti kamus dan internet yang
berkaitan dengan penelitian ini.

3. Lokasi dan waktu penelitian
Lokasi dan waktu penelitian dilakukan dari bulan September
sampai Oktober dengan untuk lokasi sendiri, peneliti melakukan
observasi dan pengamatan di toko MW Celuler. Milik bapak Cahyo
yang beralamat di ruko lantai satu mall Matahari Singosaren.
4. Teknik pengumpulan data
Untuk mengumpulkan data yang benar dan tepat di tempat
penelitian, peneliti menggunakan empat metode pengumpulan data
sebagai berikut:
a. Observasi
Peeneliti melakukan observasi partisipatif, yaitu peneliti

mencoba mengamati langsung dan berpartisipasi langsung untuk

¥ Bambang Sanggona, Metode Penelitian Hukum,.....hIm.137.
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mencoba sistem jual beli tukar tambah handphone di Tokopedia,
namun tidak sampai melakukan chek out atau pembelian. Hanya
sampai pada bagian pengecekan barang oleh Tokopedia
b. Wawancara

Metode wawancara atau interview yaitu metode ilmiaah
dalam pengumpulan data dengan jalan berbicara atau berdialog
langsung dengan orang yang mengetahui informasi secara jelas
mengenai bahan penelitian.Wawancara sebagai alat pengumpul
data dengan cara tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan
sistematis dan berlandaskan pada tujuan penelitian agar teratur dan
tidak melebar dari subjek penelitian.** Adapun wawancara yang
akan dilakukan terkait dengan penelitian ini adalah: Pihak-pihak
yang terlibat dalam transaksi tukar tambah handphone di situs jual
beli online Tokopedia.

c. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah salah satu  metode
pengumpulan data kualitatif dengan melihat atau menganalisis
dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri atau oleh orang
lain oleh subjek. Dokumentasi merupakan salah satu cara yang
dapat dilakukan peneliti kualitatif untuk mendapatkan gambaran

dari sudut pandang subjek melalui suatu media tertulis dan

* Iman Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori Dan Praktek, (Jakarta: Bumi Aksara,
2014), him.160-161
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dokumen lainnya yang ditulis atau dibuat langsung oleh subjek
yang bersangkutan.*®

Dengan metode ini, peneliti mengumpulkan data dari
dokumen yang sudah ada sebelumnya, sehingga peneliti dapan
mendapatkan catatan-catatan yang berkaitan dengan yang
berhubungan dengan : gambaran umum dari Tokopedia, struktur
organisasi  perusahaan, catatan-catatan, foto-foto dan lain
sebagainya. Metode dokumentasi ini dilakukukan guna mendapat
data yang belum didapat dari wawancara.
Trianggulasi Data

Triangulasi data adalah teknik pengumpulan data yang
bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data
(wawancara, dokumentasi dan observasi) dan sumber data yang

telah di dapat akan ditarik kesimpulan yang hasilnya sama.*®

5. Teknik Analisis Data

Setelah semua data terkumpul lewat instrumen pengumpulan

data, langkah selanjutnya data akan dianalisis. Metode analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini akan di sesuaikan dengan kajian
penelitian, yaitu jual beli tukar tambah handphone di Tokopedia
ditinjau lewat perspektif Figih Muamalah. Setelah analisis data selesai

hasilnya akan disajikan secara deskriptif analisis kualitatif secara

% Haris herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Salemba Humanika, 2010),

him. 144

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), cet.10, him.330.
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bertahap dan berlapis, yaitu suatu penjelasan dan penginterprestasian

secara logis, sistematis. Yang selanjutnya akan ditarik suatu

kesimpulan yang merupakan jawaban atas permasalahan yang diangkat
atas permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini dengan
menggunakan cara berfikir induktif

H. Sistematika Penulisan

Sistematika pada penyusunan penelitian lapangan ini mengacu ke
panduan penulisan proposal dan skripsi fakultas syariah yaitu terdiri dari
lima bab, dimana didalam masing-masing babterdapat beberapa sub bab.

Bab I. Pendahuluan, dalam bab ini peneliti menjelaskan pokok-pokok
permasalahan yang akan dibahas dalam permasalahan penelitian ini,
sehingga dalam pembahasan selanjutnya dapat terarah sesuai dengan
sistematika yang benar. Adapun hal yang disajikan latar belakang masalah,
perumusan masalah, signifikasi penulisan (tujuan dan manfaat), kajian teori,
tinjauan pustaka, metode peneletian, sistematika penulisan penelitian.

Bab Il. Landasan teori, dalam bab ini peneliti menjelaskan tentang
tinjauan jual beli dan akad yang menjadi pembahasan pada jual beli tukar
tambah handphone perspektif figih muamalah

Bab Il1. Deskripsi data penelitian, berisiskan gambaran umun Tokopedia
serta proses pelaksanaan transaksi jual beli tukar tambah handphone di
tokopedia.

Bab IV. Analisis, disini peneliti mengemukakan mengenai

perbandingan proses transaksi tukar tambah di Tokopedia dan dianalisis
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menggunakan perspektif figih muamalah apakah sudah sesuai dengan figih
muamalah.

Bab V. Penutup, pada bab ini merupakan bab terakhir dari
pembahasan skripsi ini yang berisi kesimpulan saran-saran, daftar pustaka

dan lampian-lampiran.



BAB I
LANDASAN TEORI
A. Jual Beli

Sebagai makhluk sosial, manusia tidak akan bisa terlepas untuk
saling membutuhkan antar sesama manusia lainnya, guna untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya, baik itu yang bersifat primer, sekunder atau tersier.
Termasuk dalam hal ini adalah kebutuhan dalam hal bermu’amalah.
Mu’amalah sendiri memiliki banyak sekali derivatifnya, seperti jual beli,
utang piutang, sewa-menyewa, hibah dan lain sebagainya.

Islam telah mengatur secara luas tentang jual beli sehingga saat
melakukan jual beli, manusia dapat terus berada dalam koridor syariat dan
terhindar dari perbuatan dzalim terhadap sesama manusia. Hal ini
menunjukan Islam sebagai agama yang universal dan komprehensif.

1. Pengertian Jual Beli
Definisi jual beli secara istilah, menurut Taqgi al-Din ibn Abi
Bakr ibn Muhammad al-Husayni, sebagaimana dikutip oleh Idri,
adalah pertukaran harta dengan harta yang di terima menggunakan ijab
dan qobul dengan cara yang di ijinkan oleh syara’* Menurut Sayyid
Sabiq yang juga di kutip oleh Idri, jual beli adalah pertukaran harta
dengan harta atas dasar saling rela atau memindahkan milik dengan

ganti yang dapat dibenarkan.? Menurut Abu Muhammad Mahmud al-

! |dri, Hadis Ekonimi Ekonomi Dalam Perspektif Hadis Nabi, (Jakarta: Prenmedia Group,
2015), him. 156

? |bid
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Ayni, pada dasarnya jual beli adalah penukaran barang dengan barang
yang di lakukan dengan suka sama suka sehingga menurut pengertian
syara’. Jual beli adalah tukar menukar barang atau harta secara suka
sama suka.® Definisi jual beli ini sejalan dengan firman Allah bahwa
jual beli harus berdasarkan pada keinginan sendiri dan atas dasar suka

sama suka. Sebagaimana firman Allah dalam surah Al-Nisa ayat 29:

P15 o 5l 5,85 of 3y Yoy 2K (K0igal TS Y 1T ¢ el g

F{

¢

Artinya :
“Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu memakan harta

sesamamu dengan secara bathil, kecuali bila berlaku dalam
1)4

perdagangan atas dasar suka sama suka”.

Dari definisi diatas dapat dikatakan bahwa jual beli itu terjadi
dengan cara pertukaran harta antara dua belah pihak dengan dasar
saling rela, dan memindahkan milik dengan ganti yang dapat
dibenarkan vyaitu berupa alat tukar diakui sah dalam lalu lintas
perdagangan.®

Jual beli merupakan tindakan atau transaksi yang telah

disyariatkan dalam arti telah ada hukumnya jelas dalam Islam, berkenan

% Ibid, him. 156

* Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: CV. Darus Sunah, 2002),
him. 84

® Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi k. Lubis, Hukum Perjanjian Dalam Islam, (Jakarta:
Sinar Grafika, 1994), him. 33
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dengan hukum taklifi. Hukmnya adalah boleh atau mubah.® Kebolehan
ini dapat ditemukan dalam Al-Qur’an dan begitu pula dalam Hadis
Nabi. Adapun dasarnya dalam Al-Qur’an diantarnya pada surah Al-
Bagarah ayat 275:
5O 55 o i gy
Artinya :

“Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba ™. !

2. Jual Beli Dalam Perspektif Hadis Nabi
Jual beli mendapat apresiasi dari Rosulullah, termasuk salah satu
mata pencaharian yang paling baik. Hal ini tidak terlepas dari
keberadaan manusia sebagai makhlik sosial (zoon politicon) yang
memiliki sifat saling membutuhkan satu dengan yang lain. Islam
mengajarkan kepada umat manusia untuk mengerjakan kerja sama
dalam aktifitas ekonomi supaya saling menguntungkan.® Aktifitas yang
saling menguntungkan (mutualis mutandis) tersebut sebagaimana

firman Allah SWT dalam surah Al-maidah ayat 2:

ST Judd AT &) AT 148575 053l (..%'ji PEAMIREY

Artinya :

“Bertolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebaikan dan
tagwa dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran”.°

® Amir Syarifudin, Garis garis Besar Figih, (Jakarta: Prenadamedia, 2003), him. 193
" Departemen Agama R, Al-qur"an dan Terjemahannya ...hIm. 48
8 1dri, HADIS EKONIMI Ekonomi dalam Perspektif Hadis Nabi,...,hIm. 158

® Departemen Agama RI, Al-qur"an dan Terjemahannya, ...,him. 102
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Disamping itu, Islam juga mengajarkan agar kehidupan antar
individu yang satu dengan yang lainnya dapat ditegakan atas nilai-nilai
positif agar bisa terhindar dari tindakan pemerasan dan penipuan.
Termasuk juga dalam transaksi ekonomi dalam rangka untuk
memenuhi kebutuhan hidup harus dilakukan dengan benar, sesuai
aturan yang berlaku, apresiasi Rosulullah terhadap jual beli terlihat
dalam sabdanya ketika beliau ditanya oleh seseorang tentang mata

pencaharian yang paling baik. Sebagaimana dalam Hadis:

P

iigf ;}uij&\wgiﬁw&‘@)@ggi&@&é
Sl diog T 815, (4o & U5 e g5 1 Jab) 106 LD
Artinya :

“Dari  Rifa’ah bin Rafi’radhiyallahu ‘'anhu, bahwa
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ditanya: “Apakah pekerjaan yang
paling baik atau afdhol?” Beliau menjawab. “Pekerjaan seorang laki-
laki dengan tangannya sendiri (hasil jerih payah sendiri), dan setiap
jual beli yang mabrur”. (Hadits riwayat al-Bazzar dan dishahihkan
oleh al-Hakim rahimahumallah)

Rasulullah sangat melarang sikap dan perilaku negatif dalam
aktivitas jual beli, diantaranya adalah: jual beli dengan penipuan,
penipuan dapat merugikan orang lain dan melanggar hak asasi jual beli
yaitu suka sama suka. Orang yang tertipu jelas tidak akan suka karena
haknya dikurangi atau dilangar. Jual beli yang mendukung penipuan
adalah jual beli yang tidak diketahui hasilnya, atau tidak bisa

diserahterimakan, atau tidak tau hakikat dan kadarnya, misalnya jual

beli burung yang terbang di angkasa, jual beli binatang yang masih



26

dalam kandungan induknya, dan sebagainya.'® Jual beli mabrur (baik)
sebagaimana dijelaskan dalam Hadis diatas, tetapi merupakan jual beli
yang dilarang, sebagaimana sabda Nabi:
g 8 Basdl i 1 oy el o i O3t 8 DB B3R o 1
(#d 4153) 8
Artinya :
“Dari Abu Hurairah katanya: Rasullullah SAW melarang jual beli
dengan hashah(melempar batu/kerikil) dan jual beli dengan cara
menipu.(HR.Muslim).

Hadis diatas menjelaskan tentang larangan Rasulullah terhadap
dua jenis jual beli, yaitu jual beli, yang disertai dengan penipuan dan
jual beli dengan cara mengundi, misalnya melempar kerikil pada
barang yang akan dibeli. Jika lemparan itu terkena barang yang akan
dibeli, maka terjadilah akad jual beli tersebut. Jual beli demikian
dilarang dalam Islam. Menurut al-Nawawi. Larangan jual beli dengan
penipuan merupakan dasar pokok dari jual beli yang mencakup
banyak hal seperti jual beli barang yang tidak ada, jual beli barang
yang tidak diketahui, jual beli barang yang tidak dapat

diserahterimakan, jual beli barang yang bukan milik penuh penjual,

jual beli ikan di lautan luas, atau susu dalam katong susu binatang.™

19 |dri, Hadis Ekonimi Ekonomi dalam Perspektif Hadis Nabi,...,hIim. 159

" 1bid, him. 160
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B. Konsep Dasar Akad
1. Pengertian Akad

Pengertian akad berasal dari bahasa Arab, al-‘agd yang berarti
perikatan, perjanjian, persetujuan dan pemufakatan. Kata ini juga bisa
di artikan tali yang mengikat karena akan adanya ikatan antara orang
yang berakad. Dalam kitab figih sunnah, kata akad di artikan dengan
hubungan (:E;J\ ) dan kesepakatan (&&y1 ).

Secara istilah figih, akad di definisikan dengan pertalian ijab
(pernyataan penerimaan ikatan) dan kabul (pernyataan penerimaan
ikatan) sesuai dengan kehendak syariat yang berpengaruh kepada
objek perikatan.

Pencantuman kata-kata yang “sesuai dengan kehendak syariat”
maksudnya bahwa seluruh perikatan yang di lakukan oleh dua pihak
atau lebih tidak di anggap sah apabila tidak sejalan dengan kehendak
syara’. Misalnya, kesepakatan untuk melakukan transaksi riba, menipu
orang lain, atau merampok kekayaan orang lain. Adapun pencantuman
kata-kata “berpengaruh kepada objek perikatan” maksudnya adalah
terjadinya perpindahan pemilikan dari satu pihak (yang melakukan
ijab) kepada pihak lain (yang menyatakan gabul).*?

Pada dasarnya akad tidak berbeda dengan transaksi (serah
terima). Semua perikatan yang dilakukan oleh dua pihak atau lebih

tidak boleh menyimpang dan harus sejalan dengan kehendak syariat.

12 Abdul Rahman Ghazaly, Figh Muamalat, (Jakarta : Kencana, 2010), him. 51.
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Tidak boleh ada kesepakatan untuk menipu orang lain, transaksi
barang-barang yang diharamkan dan kesepakatan untuk membunuh
seseorang. Transaksi (akad) dalam Islam menurut bahasa adalah ikatan
atau tali pengikat sedangkan terminologi fikih, akad dalam pengertian
umum adalah segala yang diinginkan manusia untuk meengerjakanya
baik bersumber dari keinginan pribadi seperti wagaf atau bersumber
dari dua pihak seperti jual beli.*®

Akad adalah kesepakatan dalam suatu perjanjian antara dua
pihak atau lebih untuk melakukan dan atau tidak melakukan perbuatan
hukum tertentu.**

2. Dasar Hukum Akad
a. Al-Quran Surah Al-Maidah ayat 1
7 S 1 ) pwl A K S s ghadl 15850 1647 sl T
6 850 i by - 1l el

3

&

Artinya :

“Wahai orang-orang yang beriman! Penuhilah janji-janji.
Hewan ternak dihalalkan bagimu, kecuali yang akan disebutkan
kepadamu, dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu
sedang berihram (haji dan umrah). Sesungguhnya Allah

menetapkan hukum sesuai dengan yang Dia kehendaki”. s

Dalam surat Al-Maidah ayat satu, Allah menyuruh kepada

seluruh kaum mukmin dengan memerintahkan untuk memenuhi

13 Ruslan ariadi, Akad (Transaksi) Dalam Islam, https://tuntunanislam.id/akad-transaksi-
dalam-islam/ diakses padal7 Maret 2020 pukul 20.39 WIB.

! Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah Edisi Revisi, (Jakarta: Kencana, 2011), him. 10.

5 Departemen Agama RI, Al-qur ‘an dan Terjemahannya,...,hlm. 107
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perikatan maupun perjanjian yang telah terjalin diantara mereka
maupun dengan Allah, kemudian Allah juga menyebutkan
kebolehan untuk mengkonsumsi binatang ternak setelah
disembelih. Dan juga membolehkan untuk berburu kecuali dalam
keadaan berihram.™® Berdasarkan ayat tersebut dapat di pahami
bahwa melakukan isi perjanjian atau akad itu hukumnya wajib bagi
setiap pihak yang berakad atau pihak yang terikat dalam akad
tersebut wajib hukumnya untuk memenuhi isi perjajnjian yang
terdapat dalam akad tersebut.
3. Rukun dan Syarat Akad
a. Rukun akad
Rukun akad adalah sebagai berikut: *’
1) Aqid
Akid adalah orang yang berakad (subjek akad). Terkadang
masing-masing pihak terdiri dari salah satu orang, terkadang
terdiri dari beberapa orang. Misalnya, penjual dan pembeli
beras di pasar biasanya masing-masing pihak satu orang
berbeda dengan ahli waris sepakat untuk memberikan sesuatu

kepada pihak yang lain yang terdiri dari beberapa orang.

1 Febbyarista,  Penjelasan  Surah  AL-Maidah Ayat 1 dan 2,

https://febbyaristya.wordpress.com/2016/11/09/penjelasan-surah-al-maidah-ayat-1-2/ diakses pada
19 Maret pukul 09.42 WIB.

7 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figh Muamalah, (Yogayakarta : Pustaka Kencana,
2010), him. 51
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2) Ma’qud ‘alaih
Adalah benda-benda yang akan di akadkan (objek akad),
seperti benda-benda yang di jual dalam akad jual beli, dalam
akad hibah atau pemberian, gadai, dan utang.

3) Maudhu’ al-‘Aqid
Adalah tujuan atau maksud mengadakan akad. Berbeda akad
maka berbedalah tujuan pokok akad. Dalam akad jual beli
misalnya, tujuan pokoknya yaitu memindahkan barang dari
penjual kepada pembeli dengan di beri ganti.

4) Sighat al-‘Aqid
Yaitu ijab gabul. ljab adalah ungkapan yang pertama kali di
lontarkan oleh salah satu dari pihak yang akan melakukan
akad, sedangkan gabul adalah pernyataan pihak kedua untuk
menerimanya. Pengertian ijab dan gabul dalam pengalaman
dewasa ini ialah bertukarnya sesuatu dengan yang lain
sehingga penjual dan pembeli dalam membeli sesuatu
terkadang tidak berhadapan atau ungkapan yang menunjukkan
kesepakatan dua pihak yang melakukan akad, misalnya yang
berlangganan majalah, pembeli mengirim uang melalui pos
wesel dan pembeli menerima majalah tersebut dari kantor pos.

b. Syarat Akad

Syarat akad adalah sesuatu yang harus ada dan wajib

dipenuhi oleh masing-masing pihakyang menyelenggrakan akad.
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Sehingga apabila salah satunya tidak terpenuhi maka akad
dianggap tidak sah walaupun rukunnya terpenuhi. Oleh karena itu
syarat akad disebut syarat sahnya suatu akad atau syarat sempurna
dari akad. Dan syarat itu dapat dikelompokan jadi dua : yaitu yang
bersifat umum dan satunya lagi bersifat khusus, yang harus ada
dalam setiap akad yang terkandung.®®

1) Bersifat Umum

a) Kedua belah pihak cakap berbuat.

b) Yang dijadikan objek akad, dapat menerima hukumnya.

c) Akad yang dilakukan tidak menyalahi syara’, dilakukan
oleh yang mempunyai hak melakukan dan melaksanakan
walupun dia bukan siakad sendiri.

d) Akad yang dilakukan bukan yang dilarang syara’

e) Akad memberi faedah, karenanya tidak sah akad yang tidak
memberikan faedah.

f) ljab berjalan terus, tidak dicabut sebelum terjadinya kabul
maka apabila yang berijab menarik kembali ijabnya
sebelum kabul, maka batalllah ijabnya.

4. Prinsip Akad
Prinsip atau asas berakad dalam Islam yaitu : asas kerelaan, asas
kejujuran dan kebenaran, dan asas tertulis. Namun ada asas utama

yang mendasari setiap perbuatan dari manusia, termasuk peruatan yang

18 Syafi’i Rahmat, Figih muamalah, (Bandung : Pustaka Setia, 2001), him. 45
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menyangkut muamalat, yaitu asas ilahiyah atau asas tauhid. Asas

ilahiyah (ketuhanan) bertitik tolak kepada Allah, dengan sarana dan

tidak lepas dari syari’at Allah, serta memiliki tujuan akhir untuk Allah.

a. Asas ilahiah merupakan kegiatan muamalah , tidak akan pernah
lepas dari nila-nilai (ketauhidan). Dengan demikian manusia
memiliki tanggung jawab atas hal ini. Tanggung jawab kepada
masyarakat, tanggung jawab kepada pihak ke dua, tanggung jawab
kepada diri sendiri. Dan tanggung jawab kepada Allah SWT.*®

b. Asas kebebasan (Al-Hurriyah) merupakan prinsip dasar dalam
hukum perjanjian dan akad, aryinya para pihak memililiki
kebebasan membuat suatu akad. Bebas menentukan obyek dan
bebas menentukan dengan siapa dia membuat perjanjian, serta
bebas menentukan cara melakukan penyelesaian sengketa jika
terjadi sengketa dikemudia hari.?°

c. Asas persamaan dan kesetaraan (Al-Musyawarah) yaitu suatu
perbuatan muamalah merupakan salah satu jalan untuk memenuhi
kebutuhan hidup manusia. Serinngkali manusia memiliki kelebihan

yang berbeda.”*

1% Mardani, Figih Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kencana, 2012), him. 91

20 Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perjanjian Islam Di Indonesia, (Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, 2010), him. 32

2! Mardani, Figih Ekonomi Syariah,..., him. 93
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d. Asas keadilan (Al-Adalah) Islam mendefinisikan adil sebagai
“tidak mendzalimi dab didzalimi” . implikasi ekonomi dan nilai ini
adalah bahwa pelaku ekonomi tidak dibolehkan untuk mengejar
keuntungan pribadi bila hal itu dapat merugikan pihak lain atau
merusak alam sekitar. Tanpa keadilan manusia akan terkotak kotak
dalam berbagi kelompok dan golongan. Golongan yang satu akan
mendzalimi golongan yang lain, sehingga akan terjadi eksploitasi
manusia dengan manusia. Masing-masing berusaha mendapatkan
hasil yang lebih besar dari pada usaha yang dikeluarkan karena
kerusakannya.??

e. Asas kerelaaan (Al-ridha) merupakan segala transaksi yang
dilakukan harus atas dasar kerelaan antara masing-masing pihak,
harus didasarkan kepada kesepakatan bebas dari para pihak dan
tidak boleh ada paksaan dan penipuan.

f. Asas kejujuran dan kebenaran (As-shidik). Bahwasannya dalam
Islam dilarang melakukan kebohongan dan penipuan, karena
dengan adanya penipuan sangatlah berpengaruh terhadap
keabsahan akad. Suatu perjanjian yang didalamnya terdapat unsur
penipuan, memberikan hak kepada pihak lain untuk menghentikan

proses pelaksaan dari sebuah perjanjian.

2 |pid, him. 15
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g. Asas tertulis (Al-kitbah), bahwa setiap-setiap perjanjian hendaknya
dibuat secara tertulis, berkaitan dengan kepentingan pembuktian
jika dikemudian hari terjadi sengketa.

5. Macam-macam Akad
Para ulama figh mengemukakan bahwa akad itu dapat dibagi dan
dilihat dari beberapa segi. Jika di lihat dari ke absahannya menurut
syara, akad di bagi menjadi dua, yaitu sebagai berikut :

a. Akad Shahih

Akad shahih adalah akad yang telah memenuhi rukun-rukun
dan syarat-syaratnya. Hukum dari akad shahih ini adalah
berlakunya seluruh akibat hukum yang di timbulkan akad itu dan
mengikat pada pihak-pihak yang berakad. Ulama Hanafiyah
membagi akad shahih menjadi dua macam,* yaitu :

1) Akad nafiz (sempurna untuk di laksanakan), adalah akad yang
di langsungkan dengan memenuhi rukun dan syaratnya dan
tidak ada penghalang untuk melaksanakannya.

2) Akad mawquf, adalah akad yang di lakukan seseorang yang
cakap bertindak hukum, tetapi ia tidak memiliki kekuasaan
untuk melangsungkan dan melaksanakan akad ini, seperti akad

yang di langsungkan oleh anak kecil yang mumayyiz.

2 1bid, him. 55

2 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figh Muamalat,... him. 20
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Jika dilihat dari sisi mengikat atau tidaknya akad jual beli
yang shahih itu, para ulama figih membaginya kepada dua macam,
yaitu :

1) Akad yang bersifat mengikat bagi pihak-pihak yang berakad,
sehingga salah satu pihka tidak boleh membatalkan akad itu
tanpa seizin pihak lain, seperti akad jual beli dan sewa
menyewa.

2) Akad yang tidak bersifat mengikat bagi pihak-pihak yang
berakad, seperti akad al-wakalah (perwakilan), al-ariyah

(pinjam meminjam), dan al-wadi 'ah (barang titipan).

. Akad tidak Shahih

Akad vyang tidak shahih adalah akad yang terdapat
kekurangan pada rukun atau syarat-syaratnya, sehingga seluruh
akibat hukum akad itu tidak berlaku dan tidak mengikat pihak-
pihak yang berakad.

Akad yang tidak shahih di bagi oleh ulama Hanafiyah dan
Malikiyah menjadi dua macam, yaitu sebagai berikut :

1) Akad Bathil
Akad bathil adalah akad yang tidak memenuhi salah satu
rukunnya atau ada larangan langsung dari syara’. Misalnya,
objek jual beli itu tidak jelas. Atau terdapat unsur tipuan,
seperti menjual ikan dalam lautan, atau salah satu pihak yang

berakad tidak cakap bertindak hukum.
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2) Akad Fasid
Akad fasid adalah akad yang pada dasarnya di syariatkan, akan
tetapi sifat yang di akad kan itu tidak jelas. Misalnya, menjual
rumah atau kendaraan yang tidak di tunjukkan tipe, jenis, dan
bentuk rumah yang akan di jual, atau tidak di sebut brand
kendaraan yang di jual, sehingga menimbulkan perselisihan
antara penjual dan pembeli.
6. Berakhirnya Akad
Akad berakhir di sebabkan oleh beberapa hal, di antaranya
sebagai berikut.?
a. Berakhirnya masa berlaku akad tersebut, apabila akad tersebut
tidak mempunyai tenggang waktu.
b. Di batalkan oleh pihak-pihak yang berakad, apabila akad tersbut
sifatnya tidak mengikat.
c. Dalam akad sifatnya mengikat, suatu akad dapat dianggap berakhir
jika:
1) Jual beli yang di lakukan fasad, seperti terdapat unsur-unsur
tipuan salah satu rukun atau syaratnya tidak terpenubhi,
2) Berlakunya khiyar syarat, aib, atau rukyat,
3) Akad tersebut tidak di lakukan oleh salah satu pihak secara
sempurna,

4) Salah satu pihak yang melakukan akad meninggal dunia.

 Abdul Rahman Ghazaly, Figh Muamalat,... him. 58-59.
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7. Hikmah Akad
Akad dalam muamalah antar sesama manusia tentu mempunyai
hikmah, diantara hikmah di adakannya akad adalah sebagai berikut.?® :
a. Adanya ikatan yang kuat antara dua orang atau lebih di dalam
bertransaksi atau memiliki sesuatu.
b. Tidak dapat sembarangan dalam membatalkan suatu ikatan
perjanjian, karena telah di atur secara syar'i.
c. Akad merupakan “payung hukum” di dalam kepemilikian sesuatu,
sehingga pihak lain tidak dapat menggugat atau memilikinnya.
C. Konsep Dasar Mengenai Dua Akad Dalam Satu Transaksi
1. Pengertian Dua Akad Dalam Satu Transaksi
Dalam hal ini dua akad yang berjalan dalam satu waktu dalam
figih disebut dengan al-‘ugud  al-murakkabah (akad
rangkap/multiakad). Akad dijadikan satu ini merupakan kesepakatan
dari dua pihak yang melakukan transaksi yang meliputi dua akad atau
lebih, misalnya akad jual beli dengan akad ijarah, akad jual beli
dengan hibah dan seterusnya, sehingga semua akibat hukum dari akad-
akad yang di gabung itu dan semua hak dan kewajiban yang

ditimbulkannya dianggap menjadi satu kesatuan yang tidak dapat

% 1bid,. him. 59.
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dipisah. Yang sama dengan akibat hukum yang ditimbulkan oleh satu
akad.”’

Disisi lain, transaksi multi akad yang berupa modifikasi terjadi
antara berbagai akad yang bersifat mandiri tanpa tergantung dengan
akad lainnya. Tujuan adanya modifikasi tersebut di antaranya adalah
untuk memudahkan penerapan akad itu pada produk keuangan syariah,
dengan harapan agar poin-poin yang termuat pada ayat tersebut bisa
diamalkan, sehingga praktik transaksinya bias sesuai dengan prinsip-
prinsip syariah, atau minimal tidak bertentangan dengannya.

Transaksi multi akad jenis ini merupakan bentuk ijtihad agar
transaksi modern mendapatkan posisinya dalam ranah figih, sekaligus
agar akad-akad yang telah terdapat dalam figih dapat diterapkan dalam
transaksi modern. Modifikasi akad ini harus berlandaskan atas
keabsahan dari masing-masing akad yang membentuknya, dengan
terpenuhnya syarat dan rukun dari akad-akad tersebut dan
memperhatikan juga batasan-batasan yang telah dijelaskan oleh
syariat. Maka, terkadang akad-akad dalam transaksi multi akad ini bias
tergabung seolah melebur menjadi satu akad (mujtama’ah) dan

terkadang ia tak bias bergabung melebur menjadi satu namun tetap

% Hasanudin Maulana, “Multi Akad Dalam Transaksi Syariah Kontemporer Pada Lembaga
Keuangan Di Indonesia”, Jurna Al Igtishad, (Jakarta), Vol. I1l, No. 1, Januari 2011, him. 162
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berdiri sendiri dengan adanya pengikat seperti Syarat Yyang
memunculkan akad kedua setelah akad pertama (mutagabilah).?

Seorang muslim tidak boleh melangsungkan dua jual beli dalam
satu akad, namun ia harus melangsungkan keduanya sendiri-sendiri
karena jika dilakukan bersamaan maka terdapat ketidakjelasan yang
membuat orang muslim lainnya tersakiti, atau memakan hartanya
dengan tidak benar.?

2. Hukum Dua Akad Dalam Satu Transaksi

Ulama berbeda pendapat mengenai hukum baiataini fi bai“ah,
yakni sebagai berikut.® :

Imam Hanafi berpendapat bahwa baiataini fi bai’ah merupakan
jual beli fasid karena harga barang tidak jelas dan adanya
penggantungan serta ketidak jelasan, di mana harga barang tidak tentu
apakah dibayar tunai atau kredit. Jika harga barang tersebut ditetapkan
dan diterima pada salah satu pilihan, maka transaksi tersebut menjadi
sah.

Imam Syafi’i dan Imam Hanbali sepakat berpendapat bahwa
transaksi tersebut batal karena dianggap mengandung gharar dengan

sebab adanya ketidakjelasan di dalamnya. Adapun Imam Malik

%8 Makalah disampaikan pada acara Diskusi Hukum dengan tema “Multi Akad Dalam
Perspektif Ekonomi Syari’ah Kontemporer” yang diadakan di PengadilanTinggi Agama Jawa
Barat, hari Kamis 22 Februari 2018.

2 |smail Nawawi, Figh Muamalah (Hukum Ekonomi, Bisnis dan Sosial), (Surabaya: Putra
Media Nusantara, 2010), him. 41.

%0 Wahbah Az-Zuhaili, Terjemah Figh Al-Islami wa Adillatuhu, (Depok: Gema Insan, 2011),
him. 137.
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berpendapat bahwa baiataini fi bai“ah merupakan transaksi yang sah
dan dianggap sama dengan transaksi jual beli yang memberi pilihan

kepada pihak pembeli.

D. Konsep Dasar Gharar

1.

Pengertian Gharar

Gharar dalam bahasa Arab adalah al-khathr yang artinya
pertaruhan, majhul al-agibah artinya tidak jelas hasilnya, ataupun
dapat juga diartikan sebagai al-mukhatharah yang artinya pertaruhan
dan al-jahalah artinya ketidakjelasan. Gharar merupakan bentuk
keraguan, tipuan atau tindakan yang bertujuan untuk merugikan orang
lain.®

Dilihat dari beberapa arti kata tersebut, yang dimaksud dengan
gharar dapat diartikan sebagai semua bentuk jual beli yang di
dalamnya mengandung unsur-unsur ketidakjelasan, pertaruhan atau
perjudian. Dari semuanya mengakibatkan atas hasil yang tidak pasti
terhadap hak dan kewajiban dalam suatu transaksi/jual beli.*?

Secara istilah figih, gharar adalah hal ketidaktahuan terhadap

suatu perkara, kejadian/peristiwa dalam transaksi perdagangan atau

8! Nadratuzzaman Hosen, “Analisis Bentuk Gharar dalam Transaksi Ekonomi”, Jurnal Al-
Igtishad, (Jakarta) Vol. I, No. 1, Januari 2009, him. 54.

%2 1hid.,
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jual beli, atau ketidakjelasan antara baik dengan buruknya.** Akad
yang dilakukan dua belah pihak

Menurut mahzab syafi’i, gharar adalah segala sesuatu yang
akibatnya tersembunyi dari pandangan dan sesuatu yang dapat
memberikan akibat yang tidak diharapkan/ akibat yang menakutkan.
Sedang Ibnu Qoyyim berkata bahwa gharar adalah sesuatu yang tidak
dapat diukur penerimaanya baik barang tersebut ada ataupun tidak
ada.>*

Jual beli gharar itu terdapat berbagai macam penafsiran dari para
ulama ataupun para ahli bahasa, diantaranya adalah pengertian jual beli
gharar menurut bahasa adalah samar atau tidak jelas, menurut istilah
adalah jual beli yang belum tentu harganya, rupanya, waktunya, dan
tempatnya. Sedangkan menurut pengertian lain adalah jual beli yang
mengandung jalan (jalan kemiskinan) atau Mukhatara (spekulasi) atau
qumar (permainan tuduhan).®

2. Dasar Hukum Gharar

Di dalam Al-Qur©an tidak ada nash secara khusus yang

mengatakan hukum gharar. Menurut Nafik, Allah melarang

% 1bid, him. 55.
* 1bid.,

% Ppeter Salim dan Yeni Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Moderen
Engglis Pres 1999), him. 226.
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mengambil dan memakan harta sesamanya dengan cara yang bathil
kecuali dengan tukar menukar yang saling suka.®

Dasar pengambilan hukum atas segala sesuatu dalam syariat
Islam harus jelas bentuk dan kriterianya, sehingga penetapannya akan
mendapatkan suatu kepastian untuk menempatkan pada tingkatan
boleh atau tidaknya untuk dilakukan, dan dapat dijadikan sandaran
hukum.*’

Sudah jelas bahwa hukum terhadap sesuatu didasarkan atas hasil
dari persepsi tentang sesuatu tersebut. lbnu Taimiyah menjelaskan
bahwa pelarangan terhadap transaksi gharar didasarkan kepada
larangan Allah swt atas pemgambilan harta atau hak milik orang lain
dengan cara yang tidak dibenarkan (bathil).*®

Alguran dengan tegas telah melarang semua transaksi bisnis
yang mengandung unsur kecurangan dalam segala bentuk terhadap
pihak lain: hal itu mungkin dalam segala bentuk penipuan atau
kejahatan, atau memperoleh keuntungan dengan tidak semestinya atau
risiko yang menuju ketidakpastian di dalam suatu bisnis atau

sejenisnya. Dalam Q.s. al-4n’am : 152 dijelaskan sebagai berikut:

% Ahmad Hijri Lidinillah dan Imron Mawardi, “Praktik Gharar Pada Hubungan Bisnis
UMKM-Eksportir Furnitur di Jepara”, Jurnal Fakultas Ekonomi dan Bisnis, (Jakarta) Vol. 2 No.2,
2015, him. 113.

87 Nadratuzzaman Hosen, “Analisis Bentuk Gharar dalam Transaksi Ekonomi”, Jurnal Al-
Igtishadi, (Jakarta) Vol. 1, No. 1, 2009, him. 55.

% Ibid.,
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Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan
cara yang lebih bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. dan
sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. kami tidak
memikulkan  beban  kepada sesorang melainkan  sekedar
kesanggupannya. dan apabila kamu berkata, Maka hendaklah kamu
berlaku adil, kendatipun ia adalah kerabat(mu), dan penuhilah janji
Allah, yang demikian itu diperintahkan Allah kepadamu agar kamu
ingat. (Q.s. al-4n’am : 152).%°

Artinya :

Gharar hukumnya dilarang dalam Islam, oleh karenanya
melakukan transaksi atau memberikan syarat dalam akad yang ada
unsur ghararnya hukumnya tidak boleh. Sebagaimana hadis
menyebutkan:

AN s i sasll s el 4dte 4 bl i ) S
Artinya :

“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam melarang jual beli
al-hashah ( dengan melempar batu ) dan jual beli gharar.” (H.r.
Bukhari Muslim).*°

Bisnis yang sifatnya gharar tersebut merupakan jual beli yang
tidak memenuhi perjanjian dan tidak dapat dipercaya, dalam keadaan
bahaya, tidak diketahui harganya, barangnya, keselamatannya-kondisi
barang, waktu memperolehnya. Dengan demikian antara yang

melakukan transaksi tidak mengetahui batas-batas hak yang diperoleh

% Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahannya ...hIm. 150

0 Muslim bin al-Hajjaj Abu Husain al-Qusyairi, Shahih Muslim, juz 5, him. 135.
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melalui transaksi tersebut. Sedangkan dalam konsepsi fikih yang
termasuk ke dalam jenis gharar adalah membeli ikan dalam kolam,
membeli buah-buahan yang masih mentah di pohon. Praktik gharar
ini, tidak dibenarkan salah satunya dengan tujuan menutup pintu lagi
munculnya perselisihan dan perbuatan kedua belah pihak.**

Lebih jelasnya, gharar merupakan situasi dimana terjadi
uncomplete information karena adanya ketidakpastian kedua belah
pihak yang bertransaksi. Dalam gharar ini, kedua belah pihak sama-
sama tidak memiliki kepastian mengenai sesuatu yang di transaksikan.
Gharar bisa terjadi bila kita mengubah sesuatu yang seharusnya
bersifat pasti menjadi tidak pasti.*?

Sebagaimana riba, gharar juga mendapat larangan tegas
meskipun sedikit banyak samar-samar. Dalam fikih gharar dimaklumi
apabila dalam keadaan butuh (hajat) yang tidak bisa dialihkan kecuali
dengan kesulitan besar (dharurah). Banyak hadis yang menyatakan
tentang konsep transaksi komersial yang penuh dengan ketidak
pastian. 41 Atas dasar banyaknya hadis yang melarang tentang gharar
tersebut, VVogel secara terang-terangan telah melarang gharar dalam
spektrum menurut derajat tingkat risiko, meliputi: spekulasi murni,
hasil tidak pasti, masa depan manfaat tidak tahu, dan ketidaktepatan.

la menyimpulkan bahwa, gharar muncul disebabkan, 1). Oleh karena

* Efa Rodiah Nur,“Riba Dan Gharar: Suatu Tinjauan Hukum Dan Etika Dalam Transaksi
Bisnis Modern,” Jurnal Al-Adalah,(Lampung)Vol. XIl, No. 3, 2015,hIm. 657.

“ 1bid
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ketiadaan pengetahuan (jahl: Kketidaktahuan), 2). Sebab obyek
sekarang tidak ada, 3). Sebab obyek tidak pada kekuasaan penjual.*®
Menurut pada ulama jenis dan tingkatan gharar itu berbeda-
beda. Pertama, gharar berat. Batasan gharar berat yaitu “huwa ma
kana ghaliyan fi al-‘aqdi hatta shara al-‘aqdu yusofu bih” (gharar
(berat) itu adalah gharar yang sering terjadi pada akad hingga menjadi
sifat akad tersebut). Contoh gharar berat ini, yaitu menjual buah-
buahan yang belum tumbuh, menyewakan (ijarah) suatu manfaat
barang tanpa batas waktu, memesan barang (akad salam) untuk barang
yang tidak pasti ada pada waktu penyerahan. Gharar jenis ini
hukumnya haram, karena dapat menimbulkan perselisihan antar
pelaku bisnis dan akad yang disepakati tidak sah. Kedua, gharar
ringan, yaitu gharar yang tidak bisa dihindarkan dalam setiap akad
dan dimaklumi menurut ‘urf tujjar (tradisi pebisnis) sehingga pihak-
pihak yang bertransaksi tidak dirugikan dengan gharar tersebut.
Seperti membeli rumah tanpa melihat fondasinya, menyewakan rumah
dalam beberapa bulan yang berbeda-beda jumlah harinya, menjual

buah-buahan yang ada dalam tanah, menjual sesuatu yang hanya bisa

*% |brahim Warde, Islamic Finance In The Global Economy, Sebagaimana Dikutip Oleh Eva
Rovida Nur, Jurnal Al Ad- ‘Adalah, “Riba Dan Gharar: Suatu Tinjauan Hukum Dan Etika Dalam
Transaksi Bisnis Modern”, him. 657
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diketahui jika dipecahkan atau dirobek. Gharar jenis ini dibolehkan

dan akad yang disepakati tetap sah.**

4 Adiwarman A. Karim dan Oni Sahroni, Riba, Gharar dan Kaidah-kaidah Ekonomi,
Sebagaimana Dikutip Oleh Eva Rovida Nur, Jurnal Al Ad-‘Adalah, “Riba Dan Gharar: Suatu
Tinjauan Hukum Dan Etika Dalam Transaksi Bisnis Modern”, hIm. 658
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DESKRIPSI DATA PENELITIAN

A. Gambaran Umum Tokopedia
1. Sejarah Tokopedia

Tokopedia.com merupakan salah satu perusahaan jual beli
berbasis digital terbesar di Indonesia. Sejak resmi diluncurkan, PT.
Tokopedia berhasil menjadi salah satu perusahaan berbasis internet di
Indonesia dengan perkembangan yang pesat. Dengan mengusung tema
bisnis marketplace dan mall online, Tokopedia memungkinkan setiap
individu, toko kecil dan brand untuk membuka dan mengelola toko
online. Sejak diluncurkan sampai hingga akhir 2015, layanan dasar
Tokopedia yang dapat digunakan oleh semua orang secara gratis.
Tokopedia memiliki visi untuk “Membangun Indonesia yang Lebih
Baik Lewat Internet”, Tokopedia mempunyai program untuk
mendukun para pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
dan persorangan untuk mengembangkan usaha mereka dengan
memasarkan produk secara online.

Sejarah berdirinya Tokopedia.com secara resmi diluncurkan ke
publik pada 17 Agustus 2009 di bawah naungan PT. Tokopedia yang
didirikan oleh William Tanuwijaya dan Leontinus Alpha Edison pada
6 Februari 2009. Pt. Tokopedia mendapatkan seed funding (pendanaan
awal) dari PT. Indonusa Dwitama pada tahun 2009. Kemudian pada

tahun-tahun berikutnya, Tokopedia kembali memperoleh suntikan dana

47
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dari pemodal ventura global seperti East Ventures (2010), Cyber Agent
Ventures (2011), Netprice (2012), dan Soft Bank Ventures Korea
(2013). Lalu pada Oktober 2014, Tokopedia berhasil mencetak sejarah
sebagai perusahaan teknologi pertama di Asia Tenggara, Yyang
mendapat investasi sebesar USD 100 juta atau sekitar Rp. 1,2 Triliun
dari Sequoia Capital dan Soft Bank Internet and Media Inc (SIMI).
Pada April 2016, Tokopedia kembali dikabarkan memperoleh investasi
sebesar USD 147 juta atau sekitar Rp. 1,9 Triliun.

Tokopedia merupakan perusahaan internet yang memungkinkan
setiap individu dan pemilik bisnis di Indonesia untuk mengembangkan
dan mengelola bisnis online mereka dengan mudah dan gratis,
sekaligus membuat pengalaman berbelanja online yang lebih aman dan
nyaman. Tokopedia percaya bahwa marketplace adalah bisnis model
paling indah di dunia, karena kesuksesan sebuah marketplace hanya
bisa diraih dengan membuat orang lain menjadi lebih sukses.?

2. Visi, Misi, Nilai dan Logo PT. Tokopedia
a. Visi

“Membangun Indonesia lebih baik, lewat internet”

! Arifin, Profil Perusahaan Tokopedia Sam Kisah Pendirinya
http://republikpos.com/2016/10/profil-perusahaan-tokopedia-dan-kisah-pendirinya diakses pada 13
Juni 2020, pukul 12:56 WIB

2 Situs Resmi Laman Tokopedia https://www.tokopedia.com/about?lang=id diakses pada 13
Juni 2020, pukul 12:36 WIB


http://republikpos.com/2016/10/profil-perusahaan-tokopedia-dan-kisah-pendirinya
https://www.tokopedia.com/about?lang=id
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Untuk terus selalu berusaha memberikan kesempatan kepada

setiap individu di Indonesia untuk memulai bisnis dengan mudah

dan gratis di Tokopedia.

1) Selalu positif

2)

a)

b)

Keep positive attitude (selalu membangun dan memelihari
sikap positif dan menjauhkan sikap negatif).
Build Positive Teamwork (belajar danbertumbuh bersama

dan memperlakukan rekan kerja seperti keluarga).

Memecahkan masalah

a)

b)

d)

f)

9)

Solution Oriented (menganalisa inti permasalahan dan
kemudian mencari solusi terbaik untuknya).

Think BIG (berpikir jauh ke depan untuk setiap langkah
yang diambil).

Set Your Standards Very Very Hig (jangan mudah puas dan
selalu temukan target dan tantangan baru).

Accepting Challenges, Embracing Mistakes (menerma
tantangan dan belajar dari kesalahan).

Menjadi yang Terbaik

Generasi Indonesia yang Lebih Baik

Integrity (memelihara sikap jujur dan menjaga integritas

yang baik).



h)

)

k)

c. Nilai
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Character (membangun dan menjaga nilai-nilai karakter
diri yang positif)

Fokus pada pelanggan

Build Awesome Product (membangun produk yang
bermanfaat).

Give Best Service (selalu memberikan pelayanan yang

terbaik).

1) Selalu berpijak di tanah (humble) seperti pohon;

2) Pantang menyerah (determination) seperti aliran air;

3) Semangat (passion) yang membara seperti api;

4) Kecepatan (speed) seperti angin; dan

5) Keberanian (courage) untuk bermimpi menggapai langit.

d. Logo, Maskot dan Slogan

1) Logo

Gambar 1.1
Logo Tokopedia

B tokopedia

Sumber : tokopediaprofile

Tokopedia didominasi dengan warna hijau karena warna

hijau merepresentasikan bumi yang melambangkan kerendahan
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hati dan ketenangan. Tokopedia selalu berusaha untuk “tidak
egois” dan selalu melihat dari sisi pengguna. Banyak fitur-fitur
di Tokopedia yang bermula dari masukan para Toppers
(pengguna aplikasi Tokopedia). Toped (Burung hantu berwarna
hijau) adalah “maskot” dari Tokopedia. Logo dari Tokopedia
itu sendiri adalah tulisan berwarna hijau yang bertuliskan
“tokopedia”.

2) Maskot

Gambar 1.2
Maskot Tokopedia

Sumber : tokopediaprofile
Toped adalah “maskot” dari Tokopedia dan kenapa
burung hantu karena burung hantu banyak dijadikan sebagai
simbol kecerdasan dan kebijaksanaan, serta burung hantu juga
mempunyai kemampuan untuk melihat ke semua arah. Begitu
pula dengan Tokopedia yang selalu berusaha agar dapat

melihat dari berbagai sudut, baik pembeli maupun penjual,
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dalam pengembangan layanan Tokopedia agar bisa semakin
memudahkan.
Slogan

Slogan “Sudah cek Tokopedia belum?” menjadi salah
satu marketing Tokopedia ke publik justru sukses membuat
orang dengan mudah mengenal dan mengetahui Tokopedia.
Slogan ini menjadi slogan yang selalu digaungkan, Tokopedia
selalu merajut hubungan baik dengan user maupun merchant-
nya. Selain itu Tokopedia juga berusaha untuk memberikan
pelayanan yang terbaik untuk user dan merchant-nya. Oleh
sebab itu untuk dapat menjalin hubungan dan memberikan
pelayanan yang baik, Tokopedia selalu dekat dengan user dan
merchantnya. Kedekatan ini akhirnya membawa Tokopedia
menemukan slogannya. User dan merchant sering ditanya
"Kalo mau cari barang bagus dan murah dimana ya?" mereka
dengan kompak menjawab "Udah cek Tokopedia?". Karena
banyaknya user dan merchant yang menyampaikan kalimat ini,
Tim Management dan Tim Repp akhirnya menjadikan "Sudah

cek Tokopedia belum?" sebagai slogan dari Tokopedia.



3. Struktur Peusahaan

Gambar 1.3
Struktur Perusahaan Tokopedia

KOMISARIS UTAMA
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CONTROL

SERVICE

LEGAL ‘ HRD ‘

KOMISARIS KOMISARIS KOMISARIS KOMISARIS
Yohana Fran Danial Kang Teruhide Sato Yinglan Tan
DIREKTUR UTAMA
WILLIAN TANUWIIAYA
DIREKTUR DIREKTUR DIREKTUR DIREKTUR
Sean Lea Lenntinus Alpha Edison Ming Maa Shailendea Singh

QUALTTY CUSTOMER MARKETING
T DESIGN FINANCE CONTENT | INTERNET

MARKETING

Sumber : tokopediaprofile

4. Layanan Tokopedia

Tokopedia memberi saran “Mengapa belanja online di

Tokopedia aman dan nyaman?”.® Tokopedia lebih aman, karena

belanja online di Tokopedia itu lebih aman dan bebas penipuan, karena

pembayaran baru diteruskan kepad pihak penjual setelah barang telah

sampai di tangan pembeli. Lewat fasilitas rekening bersama gratis ini,

pembeli pun bebas dari penipu-penipu online dengan identitas tidak

® Situs Resmi Laman Tokopedia, https://seller.tokopedia.com/edu/fitur-tukar-tambah/, di
akses pada Rabu, 21 Oktober, 2020 Pukul 15. 35
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jelas. Tokopedia juga mempunyai banyak pilihan, sebagai mal online
terbesar di Indonesia, tempat berkumpulnya toko-toko online
terpercaya di Indonesia. Di Tokopedia terdapat jutaan ragam produk
yang siap untuk di beli. Tanpa perlu macet dan bisa di tracking atau
mengecek keberadaan barangnya secara online.

Tokopedia juga memberi saran “Mengapa harus jualan online di
Tokopedia.?”* Di Tokopedia mudah untuk mendapatkan kepercayaan
pembeli baru, tidak perlu repot dengan Cash on Delivery (COD),
pembeli bisa merasa aman berbelanja produk berkat fasilitas rekening
bersama dari Tokopedia. Tokopedia juga memberikan layanan
verifikasi pembayaran otomatis, sehingga penjual dapat fokus ke
perkembangan bisnis online, tanpa harus direpotkan dengan hal
berkaitan dengan verifikasi pembayaran manual yang ribet dan
beresiko berakibat kesalahan. Verifkasi pembayaran dilakukan secara
otomatis oleh Tokopedia dari semua Bank di Indonesia. Tokopedia
juga terhubung ke berbagai logistik, tidak perlu lagi repot-repot
menjelaskan tentang biaya ongkos kirim. Tokopedia kini terhubung ke
6 logistik atau penyedia layanan kurir terbesar terbesar Indonesia.
penghitungan ongkos kirim dan tracking pesanan dapat dilakukan

secara otomatis dan real-time.

* Situs Resmi Laman Tokopedia, https://seller.tokopedia.com/edu/fitur-tukar-tambah/, di
akses pada Rabu, 21 Oktober, 2020 Pukul 15. 37
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a. Pengguna Tokopedia

Tidak sampai tiga minggu dari tanggal launching,
Tokopedia sudah memiliki lebih dari 5.000 anggota, lebih dari 660
toko aktif dan 6.700 lebih terjual.Dalam dua tahun terakhir,
kunjungan ke situs Tokopedia yang berasal dari perangkat mobile
telah naik dari angka 56 persen menjadi 79,55 persen. Di rentang
waktu yang sama, jumlah transaksi yang berlangsung di perangkat
mobile juga naik dari 29 persen menjadi 73,58 persen.’

Bukan hanya pedagang perorangan, kemudahan pemasaran
produk yang ditawarkan situs jual beli online Tokopedia juga
mulai dilirik beberapa perusahaan retail besar seperti Ramayana,
Century, Oppo, Smarfren, hingga Mustika Ratu. Perusahaan
tersebut menggandeng Tokopedia untuk turut memasarkan produk

mereka secara online.

Tabel 1
Jumlah pengguna Tokopedia 2019 selama 12 bulan
Jumlah Jumlah Jumlah % %
pengunjung pengunjung | pengunjung Pengunjung | Pengunjung
selama 12 bulan | selama 12 Indonesia dari dkstop | dari web
(Dekstop) bulan(Web selama 12 mobile
Mobaile) bulan
329,823,447 863,056,416 | 1,192,879,863 | 27,65 % 72,35 %

Sumber : CupoNation

5 Aditya Hadi Pratama, Tokopedia dan Bukalapak kini miliki lebih dari satu juta penjual,
https://id.techinasia.com/tokopedia-dan-bukalapak-siap-lawan-amazon-dan-alibaba diakses pada
17 Juni 2020, pukul 13:18 WIB.
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b. Penghargaan
Penghargaan yang didapat Tokopedia selama tahun 2016
telah memperoleh berbagai jenis macam pengghargaan dari kancah

Lokal maupun Internasional, seperti;

Tabel 2
Penghargaan Tokopedia
No Nominasi Tahun
1 | Top 50 Most Valuable 2016

Indonesian Brands 2016

2 | Best Company in 2016
Customer Industry

(Indonesia Digital

Economy Award)
3 | Digital Marketing Awards 2016
4 | Indonesia E-Commerce 2016
Award
5 | Young Global Leaders 2016
6 | Marketing Awards 2016

Sumber : Tekonologi.bisnis.com
c. Jenis Produk
Ketika membuka toko online di Tokopedia.com pastikan
dengan menggunakan fungsinya sebagai tempat berjualan dan
melakukan transaksi, bukan sebagai ajang promosi dan iklan. Jadi,

barang yang di pajang di etalase atau daftar produk di profil toko
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Tokopedia adalah barang yang akan benar-benar untuk dijual.

Tokopedia hanya menjual produk, bukan berupa jasa. Penjualan

jasa di Tokopedia akan sulit untuk diverifikasi sehingga tidak

menimbukan transparansi dalam bertransaksi. Selain jual-beli

produk, di Tokopedia juga dapat melakukan berbagai macam

transaksi lain diantaranya yaitu :

1)

2)

3)

4)

Top up dan Donasi, Tokopedia menyediakan banyak layanan
top up tidak terbatas pada satu prodak saja. Diantaranya adalah
top up Ovo, top up saldo Brizi dan juga bisa untuk top up gam
online seperti, AOV (Arena Of Valor), ML (Mobile Lagend),
FF (Free Fire), PUBG ( Player Unknown Batle Ground).
Pemesanan dan pembayaran tiket online armada transportasi,
yang terdapat dalam jenis layanan ini adalah pemesanan dan
pembayaran tiket pesawat dan kereta api.

Angsuran kredit, caranya sangat simpel cukup masuk ke
aplikasi Tokopedia pilih perusahaan leasing penyedia
pinjaman, masukan nomor kontrak angsuran, rincian akan
muncul secara otomatis jika nomor kontrak yang anda masukan
sudah benar, klik opsi bayar, lalu pilih metode pembayaran
yang diinginkan.

Pembelian pulsa handphone, Cara beli pulsa secara online di
Tokopedia lebih mudah & aman, hanya dengan memasukan

nomor provider dan pilih nominal pulsa yang di butuhkan,



5)

6)
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pulsa segera masuk ke handphone dalam waktu yang
singkat. Isi pulsa di Tokopedia bisa di lakukan kapan pun
dan dimanapun melalui browser handphone, smartphone
dan tablet, PC/Laptop di kantor dan di rumah atau via
aplikasi Tokopedia di Android Google Play Store dan Apple
App Store.

Pembayaran internet dan tv kabel, Transaksi mudah dan aman
dengan tersedianya banyak pilihan pembayaran yang aman
dan terpercaya. Pembayaran paket TV Berlangganan di
Tokopedia dapat dilakukan dengan secara Cash, Kartu
Kredit, dan Internet Banking. Pembayaran tagihan Televisi
juga bisa dilakukan di minimarket terdekat, dari AlfaMart,
Indomaret, Lawson, Alfamidi. Dengan menggunakan Toko
Cash saat melunasi tagihan TV Berbayar maka pengguna
dapat menikmati bonus beserta promo menarik lainnya.
Paket data, Dengan membeli paket internet di Tokopedia,
kamu bukan hanya akan memperoleh harga paket internet
termurah dan terbaik, namun kamu juga akan memperolah
kemudahan dalam prose pembayaran karena Tokopedia
menyediakan berbagai jenis metode transaksi atau
pembayaran yang sangat lengkap Mulai dari ATM transfer,
kartu kredit/debit, Virtual Account, pembayaran via

Indomaret dan Alfamart, Mandiri Clickpay, Mandiri e-cash,


https://play.google.com/store/apps/details?id=com.tokopedia.tkpd&hl=in
https://itunes.apple.com/id/app/tokopedia/id1001394201?mt=8
https://itunes.apple.com/id/app/tokopedia/id1001394201?mt=8
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BCA KlikPay, e-Pay BRI, hingga TokoCash, kamu dapat
memilih metode mana pun yang kamu rasa sesuai dengan
kebutuhanmu.
d. Alamat Kantor Tokopedia
Tokopedia baru saja berpindah kantor ke Wisma 77 Tower
2, JI. Letjen S. Parman no 77, Palmerah, Kota Jakarta.
B. Praktik Jual Beli Tukar Tambah Handphone Situs Jual Beli Online
Tokopedia
Di dalam perkembangan dan kemajuan transaksi ekonomi di era
modernisasi saat ini telah banyak bermunculan jenis transaksi jual beli,
salah satu diantaranya transaksi jual beli tukar tambah handphone online
di situs jul beli online Tokopedia. Jual beli dengan sistem tukar tambah ini
sebenarnya sudah ada sejak dulu tetapi dengan perkembangan zaman dan
kemajuan teknologi sekarang pembeli yang ingin melakukan transaksi jual
beli tukar tambah ini tak perlu repot lagi cukup dilakukan dari dalam
rumah.
Tatacara atau runtutan yang dilakukan oleh pembeli untuk
melakukan jual beli tukar tambah ini adalah® :
1. Pembeli membuka aplikasi Tokopedia bisa lewat web atau mobile dan
memilih handphone yang di inginkannya, handphone yang bisa di
tukar tambahkan adalah produk yang memiliki logo tukar tambah yang

terpasang di deskripsi produk.

® Yolanda Apriliana, Citty Celler Performance Tokopedia Wilayah Soloraya, Wawancara
Pribadi, 28 Agustus 2020, pukul 08.15
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. Pembeli akan diminta untuk melakukan tes fungsi singkat seperti tes
untuk memastika tidak ada dead pixxel dengan memencet kotak
kuning pada layar, guna memastikan keadaan handphone pembeli.

. Setelah proses selesai maka Tokopedia akan mengirim tautan kepada
pembeli untuk mengunggah foto handphone yang akan di tukar
tambah. Pada tahap itu, pembeli memerlukan handphone kedua untuk
memotret.

. Pembeli akan diminta untuk mengambil foto handphone dari depan
dan belakang untuk memastikan kondisi dari fisik handphone. Begitu
foto diunggah, akan ada pemeritahuan melalui situs atau alikasi.

. Setelah semua proses berakhir maka handphone lama pembeli akan di
beri harga sesuai dengan keadaan handphone lama pembeli oleh pihak
Tokopedia. Menggunakan analisa dari teknologi kecerdasan buatan
(Al) dan Big Data.

. Pembeli diminta mengunngah foto KTP.

Melakukan pembayaran sesuaii dengan harga yang sudah di potong
dengan harga handphone lama pembeli yang sudah di hargai oleh
Tokopedia. Pemabayaran bisa dilakukan lewat gerai Indomaret atau
lewat rekening bersama (rekening bersama milik Tokopedia).

. Tunggu kurir menghubungi untuk jadwal penukaran handphone.

Kurir akan mengingatkan pembeli untik sign out dari semua aplikasi

yang digunakan. Selanjutnya kurir akan mencocokan nomor identitas
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asli ~ handphone (IMEI) dengan IMEI yang telah didaftarkan
sebelumnya
Sedangkan bagi penjual atau seller di Tokopedia yang ingin
menggunakan fitur tukar tambah, ada beberapa langkah atau persyaratan
yang harus dipenuhi oleh penjual.’

1. Penjual terlebih dahulu melakukan pendaftaran dan mengisi formulir
di aplikasi Tokopedia, bisa diisi sendiri atau di bantu oleh tim tokpedia

2. Setelah semua proses selesai maka akan muncul logo tukar tambah di
deskripsi produk dan di profil toko si penjual

Bagi penjual yang menggunakan fitur ini terdapat beberapa
keuntungan yang bisa di dapat oleh penjual di antaranya adalah® :

1. Meningkatkan jumlah order secara signifikan hingga 92 %.

2. Berkesempatan mendapatka promo spesial tukar tambah di home peg
Tokopedia dan toko menjadi semakin ramai dengan pembeli yang akan
mengincar promo tukar tambah di Tokopedia.

3. Tidak terdapat biaya tambahan atau gratis, penjual tidak akan di
kenakan biaya tambahan apapun dalam prosesnya.

4. Menjangkau ke seluruh pelosok Indonesia, fitur tukar tambah telah
menjangkau ke seluruh Indonesia dengan cara bekerja sama dengan

Indomaret.

 Miftah Kholik, Citty Seller Performance Team Tokoedia Tegal, Wawancara Pribadi, 28
Agustus 2020, pukul 09.10

® Situs Resmi Laman Tokopedia, https:/seller.tokopedia.com/edu/fitur-tukar-tambah/, di
akses pada 31 Agustus 2020 pukul 07.02 WIB
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5. Mendapat eksklusif label futur tukar tambah, setelah menggunakan
Fitur Tukar Tambah, toko penjual akan memperoleh label eksklusif
dan filter ‘Tukar Tambah’ yang berpotensi untuk meningkatkan
visibilitas (seberapa banyak produk dilihat pembeli) produk dari si
penjual.

6. Gampang dan aman, fitur tukar Tambah bekerja sama dengan partner
logistik Laku6 yang telah memiliki badan hukum dan akan
memastikan proses tukar tambah aman dan terpercaya.

Untuk jaminan keamanan sendiri pihak Tokopdia memberikan
keamanan dalam bertransaksi bagi prnjual dan pembeli, ada asuransi yang
membackup apabila saat barang datang terdapat kerusakan yang diluar
tanggung jawab pembeli. Maka pembeli bisa mengklaim retur untuk di
tukarkan barang yang baru lagi, dengan catatan barang rusak bukan oleh
kesalahan pribadi si pembeli. Dan hanya beberapa penjual terpercaya di
Tokopedia dengan tanda warna biru bertuliskan “Tukar Tambah” yang
dapat melakukan layanan tukar tambah, hal ini bisa menjadi seuah jaminan
kemanan tersendiri bagi pembeli.’

Dalam menghadirkan fitur tukar tambah, Tokopedia menggandeng
penyedia layanan tukar tambah laku6 yang telah beroprasi sejak 2015

“Kami menggunakan teknologi yang canggih mennggunakan kombinasi

% Miftah Kholik, Citty Seller Performance Team Tokoedia Tegal, Wawancara Pribadi, 28
Agustus 2020, pukul 09.10

1% 1bid.
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softwhare. Handphone bekas tidak kami ekspor. Tapi selanjutnya akan
kami kembali jual kepada mereka yang mecari handphone bekas”, ujar
pendiri laku6 Alfin Yap (selepas peluncuran layanan tukar tambah
Tokopedia di Jakarta).™

Menurut Kholik, tukar tambah online memikik potensi yang sangat
besar karena kemudahan yang ditawarkan pada pemilik toko dan pembeli
serta dapat memotong proses yang panjang di toko, selain juga harga yang
dinilai lebih transparan. “kombinasi bisnis ntukar tambah dan teknologi
memiliki potensi yang sangat besar karena saat ini masi didominasi
pemain tradisional meskipun kedepannya akan berkembang kearah
digital”.*2

Menurut Taufik, transaksi ini juga di anggap memudahkan bagi para
pembeli yang ingin membeli handphone baru, namun kekurangan uang
atau pembeli yang sudah bosan dengan handphone lamanya dan ingin
menjual handphone lama namun malas atau tidak ingin keluar dari rumah.
Menyingkat waktu dan dirasa lebih efisien.*®

Sedangkan menurut Cahyo, penjual handphone di Tokopedia

transaksi ini juga dirasa sangat memudahkan dia dan menguntungkan bagi

' Arindra Moedia, Alasan Tokopedia Klaim Kemanan Tukar-tambah Ponsel
https://www.antaranews.com/berita/964357/alasan-tokopedia-klaim-keamanan-tukar-tambah-
ponsel, diakses pada 31 Agustus 2020 puku 21.45

12 Miftah Kholik, Citty Seller Performance Team Tokoedia Tegal, Wawancara Pribadi, 28
Agustus 2020, pukul 09.10

3 Taufik Ismail, Pembeli Tukar Tambah Handphone di Tokopedia, Wawancara Pribadi, 1
Oktober 2020, Pukul 09 .15


https://www.antaranews.com/berita/964357/alasan-tokopedia-klaim-keamanan-tukar-tambah-ponsel
https://www.antaranews.com/berita/964357/alasan-tokopedia-klaim-keamanan-tukar-tambah-ponsel
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toko handphone miliknya (MW Celuler). Karena dia tidak perlu bertemu
langsung dengan custemer dan segala prosesnya sudah dilakukan oleh
sistem di Tokopedia jadi dia hanya tinggal berjualan dan memasang iklan
produknya di Tokopedia, tukar tambah handphone di Tokopedia sendiri
menurut menaikan omset dari penjualan tokonya'®.

Di masyarakat sendiri terdapat anggapan bahwa jual beli tukar
tambah online ini masih di anggap masih kurang mempermudah transaksi
tukar tambah untuk itu kholik memberikan pandangannya tersendiri
menganai anggapan ini, Tidak ada yang mempersulit karena memang
pembeli melakukan transaksi lewat tokopedia maka si pembeli harus
menaati ketentuan dari Tokopedia sendiri. Transaksi ini juga bisa
mempermudah bagi para pembeli karena tidak harus meninggalkan rumah,
tinggal tunggu dirumah dengan nyaman barang yang di iinginkan sudah
sampai.’®

Menurut Kholik sendiri, taransaksi tukar tambah di Tokopedia ini
masih memeiliki beberapa kelemahan yang harus di perbaiki lagi. Yaitu,
lamanya proses pengiriman oleh pihak indo paket selaku penyedia layanan
jasa kurir, menurut kholik kindisi ini pun bisa di akibatkan oleh beberapa

hal.*® :

14 Cahyo, Penjual Handphone di Tokopedia, Wawancara Pribadi, 30 September 2020, Pukul
19.00

1> Miftah Kholik, Citty Seller Performance Team Tokoedia Tegal, Wawancara Pribadi, 28
Agustus 2020, pukul 09.10

' Ibid.
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1. Yang utama adalah masalah jarak. untuk dalam kota atau kota yang
sama paling lama 2 sampai 3 hari dan untuk pengiriman ke luar daerah
bisa mencapai waktu 3 sampai 12 hari tergantung jarak dan medan
yang di tempuh.

2. Apabila terdapat tannggal merah saat proses pengiriman maka akan
menambah waktu pengiriman sendiri.

Menurut gtaufik selaku pembeli, menggagap kekurangan dari
transaksi tukar tambah handphone di Tokopedia ini adalah, kurangnya
pilihan seller atau penjual yang menyediakan layanan tukar tambah
handphone. Hal ini sendiri membuat pembeli jadi kekurangan pilihan,
akan sangat bagus jika pilihan seller atau penjual yang menyediakan
layanan tukar tambah handphone ini diperbanyak lagi.*’

Sedangkan Cahyo berpendapat bahwa kekuranangan layanan tukar
tambah handphone di Tokopedia adalah dalam hal promo atau diskon. Hal
ini merujuk dari sering kalinya Tokopedia memberikan diskon atau
potongan harga dalam promonya yang terlalu rendah bagi penjual, hal ini
membuat harga menjadi terpotong. Apalagi saat event besar pada saat hari-
hari besar maka diskon akan jadi lebih besar pula. Akan tetapi Cahyo tidak

menyalahkan pihak Tokopedia secara sepenuhnya pula akan kejadia ini,

7 Taufik Ismail, Pembeli Tukar Tambah Handphone di Tokopedia, Wawancara Pribadi, 1
Oktober 2020, Pukul 09 .15
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karena Cahyo sendiri berpendapat mungkin ini salah satu cara Tokopedia
untuk menarik pembeli.*®

Kholik memiliki optimisme bahwasannya kedepannya Tokopeda
dapat menjadi situs penyedia jasa jual beli yang lebih diminati lagi di
masyarakat kewat adanya transaksi jual beli tukar tambah di tokopedia.
Kholik beranggapan bahwa Tokoedia Salah satu yang terlama di Indonesia
yakni sudah 11 tahun berdiri sejak di luncurkannya jual beli online
Tokopedia ini. Visi misi dari Tokopedia sendiri mengedepankan para
penjual dalam negri untuk turut sera dalam perkembangan ekonomi
Indonesia menjadi lebih baik. serta lewat promo diskon dan program gratis
ongkir membuat Tokopedia tidak kalah oleh e-comence yang lain. Sebagai
pionir dari situs jual beli online Tokopedia menjadi yang terdepan di
masyarakat, dan melallui branding lewat artis atau publik figurl terkenal
tokopedia jadi memiliki citra tersendiri di masyarakat. Lewat promo salah
satunya flash sale dan promo WIB ( waktu Indonesa Belanja ) promo ini

memberi diskon besar bagi para pengguna

19.00

18 Cahyo, Penjual Handphone di Tokopedia, Wawancara Pribadi, 30 September Pukul



BAB IV
ANALISIS
A. Analisis Jual Beli Tukar Tambah Handphone di Situs jual Beli Online
Tokopedia
Di era perkembangan teknologi seperti sekarang ini, manusia selalu
dimanjakan dan dipermudah oleh kemajuan teknologi. Salah satunya
dalam bidang jual beli atau transaksi, salah satunya jual beli online yang
sekarang mulai menjamur dan marak terjadi di masyarkat. Salah satunya
adalah jual beli handphone dengan sistem tukar tambah di situs jual beli
online Tokopedia. Transaksi ini memberi kemudahan bagi penjual dan
pembeli yang ingin melakukan transaksi jual beli handphone, dimana
pembeli cukup melakukan segala aktifitas di rumah tanpa perlu ribet untuk
pergi ke toko langsung. Akan tetapi untuk mengetahui kejelasan hukum
dan bagaimana transaksi jual beli tukar tambah handphone di situs jual
beli online di Tokopedia ini bila di lihat dari perspektif figih muamalah
maka peneliti mencoba membedah akad yang terkandung di dalamnya.

Gambar 1
Skema Jual beli Tukar Tambah Handphone Di Tokopedia

/ Tokopedts \

Penjual Indo Paket EEE— Pembeli

Pihak lain Lakub6
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Penjelasan urutan dan alur dari skema jual beli tukar tambah

handphone di situs jual beli online Tokopedia :

1. Tokopedia selaku penyedia jasa, memfasilitasi penjual dan pembeli
untuk melakukan transaksi tukar tambah handphone.

2. Pembeli memilih jenis dan model handphone yang ingin di tukar
tambah di aplikasi jual beli online Tokopedia.

3. Penjual menyediakan produk handphone yang dapat di tukar tambah di
aplikasi jual beli online Tokopedia.

4. Pengecekan keadaan handphone bekas milik pembeli dilakukan oleh
tim Laku6 selaku pihak yang bekerja sama dengan Tokopedia sebegai
jasa pengecekan dan penjualan handphone bekas. Dengan cara pembeli
akan diminta melakukan tes fungsi singkat seperti tes untuk memastika
tidak ada dead pixxel dengan memencet kotak kuning pada layar. Tim
Laku6 juga yang menentukan harga dari handphone bekas pembeli
sesuai dengan keadaan handphone bekas pembeli menggunakan
analisa dari teknologi kecerdasan buatan (Al) dan Big Data.
Handphone bekas milik pembeli tidak dikirim ke penjual atau menjadi
milik penjual seperti pada jual beli tukar tambah konvensional,
melainkan menjadi hak dari Laku6 sedangkan penjual menerima
pembayaran secara utuh sesuai dari harga handphone baru. Laku6
memiliki hak untuk menjual kembali handphone bekas milik pembeli
kepada pihak lain. Dengan kata lain handphone bekas dari pembeli

menjadi hak dari Laku6. Dengan kata lain jual beli tukar tambah ini
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pihak Laku6 bertindak sebagai pihak yang mewakili penjual, atau bisa
juga disebut sebagai akad wakalah antara Laku6 dan penjual.

5. Setelah selesai proses pengecekan handphone dan handphone sudah
diberikan harga oleh pihak tim Laku6 maka pembeli melakukan
pembayaran lewat gerai Indomaret atau rekening bersma. Kurir akan
menhubungi pembeli untuk jadwal pengiriman handphone.

6. Tokopedia telah bekerja sama dengan layanan pengiriman barang
Indopaket. Oleh karena itu barang akan dikirimkan lewat Indopaket
dan pembeli juga dapat mengambil handphone di Indomaret apabila
handphone telah sampai tempat tujuan atau pembeli bisa menunggu di
rumah sampai barang selesai dikirim oleh Kkurir.

Menurut analisis dari skema dan runtutan proses jual beli tukar
tambah handphone di Tokopedia tersebut dapat diambil kesimpulan
bahwasannya dalam akad tersebut terdapat dua akad yang saling
berhubungan yang pertama adalah akad Tukar tambah atau akad tukar
(bai’” al mugaayadhah) dan akad wakalah atau akad yang memberikan hak
pida pihak lain untuk mewakilkan suatu akad untuk pihak yang berakad.
Laku6 menjadi pihak yang memegang hak atas akad wakalah yang
diberikan oleh penjual yangg membuat Laku6 dapat melakukan tukar
tambah mewakili penjual handphone. Dalam hal ini dua akad yang
berjalan dalam satu waktu dalam figih disebut dengan al-‘uqud al-
murakkabah (akad rangkap/multiakad). Akad dijadikan satu ini merupakan

kesepakatan dari dua pihak yang melakukan transaksi yang meliputi dua
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akad atau lebih, misalnya akad jual beli dengan akad ijarah, akad jual beli
dengan hibah dan seterusnya, sehingga semua akibat hukum dari akad-
akad yang di gabung itu dan semua hak dan kewajiban yang
ditimbulkannya dianggap menjadi satu kesatuan yang tidak dapat dipisah.
Yang sama dengan akibat hukum yang ditimbulkan oleh satu akad.

Al-Imrani membagi multiakad dalam lima macam, yaitu : al- ‘ugud
almutagabilah, al- uqud al-mujtami‘ah, al-'uqud al-mutanagidhah wa al-
mutadhadah wa al-mutanafiyah, al-’uqud al-mukhtalifah, al-’uqud al-
mutajanisah. Dari lima macam itu, menurut dia, dua macam yang pertama
yaitu al-'uqud almutaqabilah dan al-"uqud al-mujtami‘ah, adalah
multiakad yang umum dipakai. Berikut penjelasan dari lima macam
multiakad tersebut."

Pertama, akad bergantung atau akad bersyarat (al-'uqud al-
mutagabilah). Pengertian Tagabul menurut bahasa berarti berhadapan.
Sesuatu dikatakan berhadapan jika keduanya saling menghadapkan kepada
yang lain. Sedangkan yang dimaksud dengan al-'ugud al-mutagabilah
adalah multiakad jika dalam bentuk akad kedua merespon akad pertama,?
di mana kesempurnaan akad pertama akan bergantung pada sempurnanya
akad kedua melalui proses timbal balik. Dengan kata lain, akad satu
bergantung dengan akad lainnya. Dalam tradisi fikih, model akad seperti

ini sudah dikenal lama dan praktiknya sudah banyak. Banyak ulama telah

! Hasanudin Maulana, “Multi Akad Dalam Transaksi Syariah Kontemporer Pada Lembaga
Keuangan Di Indonesia”, Jurnal Al Igtishad, (Jakarta), Vol. Ill, No. 1, Januari 2011, him. 162

? |bid
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membahas tema ini, baik yang berkaitan dengan hukumnya, atau model
pertukarannya. Misalnya antara akad pertukaran (mu‘awadhah) dengan
akad tabarru’, antara akad tabarru' dengan akad tabarru' atau akad
pertukaran dengan akad pertukaran. Ulama biasa mendefinisikan model
akad ini dengan akad bersyarat (isytirath agd bi ‘aqd).?

Kedua, akad terkumpul (al-‘uqud al-mujtami‘ah). Al-’uqud al-
mujtami ‘ah merupakan multiakad yang terkumpul dalam satu akad. Dua
atau lebih akad terkumpul menjadi satu akad. Seperti contoh, ,Saya
menjual rumah ini kepadamu dan saya mueyewakan rumah yang lain
kepadamu selama satu bulan dengan harga lima ratus ribu". Multiakad
yang mujtami‘ah ini dapat terjadi dengan terkumpulnya dua akad yang
mempunyai akibat hukum berbeda di dalam satu akad terhadap dua objek
dengan satu harga, dua akad yang berbeda akibat hukum dalam satu akad
terhadap dua objek dengan dua harga, atau dua akad dalam satu akad yang
berbeda hukum atas suatu objek dengan satu imbalan baik dalam waktu
yang sama atau waktu yang berbeda.*

Ketiga, akad yang berlawanan (al-’uqud al-mutanagidhah wa al-
mutadhadah wa al-mutanafiyah). Ketiga istilah ini, al-mutanagidhah, al-
mutadhadah, almutanafiyah, memiliki persamaan bahwa ketiganya

mempunyai maksud adanya perbedaan. Tetapi ketiga istilah ini

® Ibid

* Hasanudin Maulana, “Multi Akad Dalam Transaksi Syariah Kontemporer Pada Lembaga
Keuangan Di Indonesia”, Jurnal Al Igstishad,...,him. 163
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mengandung penerapan yang berbeda. Mutanagidhah mengandung arti
berlawanan, seperti pada contoh seseorang berkata sesuatu lalu berkata
sesuatu lagi yang berlawanan dengan yang pertama. Seseorang
mengatakan bahwa sesuatu benar, lalu berkata lagi sesuatu itu salah.
Perkataan orang ini disebut mutanagidhah, saling berlawanan. Dikatakan
mutanagidhah karena antara satu dengan yang lainnya tidak saling
mendukung, melainkan mematahkan.’

Ke empat, akad berbeda (al- 'ugud al-mukhtalifah). Yang dimaksud
dengan multiakad yang mukhtalifah adalah terkumpulnya dua akad atau
lebih yang mempunyai perbedaan semua akibat hukum diantara kedua
akad itu atau sebagiannya. Seperti perbedaan akibat hukum dalam akad
jual beli dengan akad sewa. Dalam akad sewa diwajibkan ada ketentuan
waktu, sedangkan dalam akad jual beli terjadi sebaliknya. Contoh lain,
adalah akad ijarah dengan salam. Dalam salam, harga dalam akad salam
harus diserahkan pada saat akad (fi al-majlis), sedangkan dalam ijarah,
harga sewa tidak wajib diserahkan pada saat akad.®

Perbedaan antara multi akad yang mukhtalifah dengan yang
mutanagidhah, mutadhadah, dan mutanafiyah terletak pada keberadaan
akad masing-masing. Meskipun kata mukhtalifah lebih umum dan dapat

meliputi ketiga jenis yang lainnya, namun dalam mukhtalifah meskipun

® Ibid

® Ibid
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berbeda tetap dapat ditemukan menurut syariat. Sedangkan untuk kategori
berbeda yang ketiga mengandung adanya saling menghilangkan di antara
akad-akad yang membangunnya. Dari pendapat para ulama di atas
diputuskan bahwa multi akad yang mutanagidhah, mutadhadah, dan
mutanafiyah adalah akad-akad yang haram untuk dihimpun menjadi satu
akad. Meski demikian terdapat pandangan ulama terhadap tiga bentuk
multi akad tersebut tidak seragam.’

Para ulama yang menghalalkan praktik multi akad bukan berarti
membolehkannya secara bebas, akan tetapi terdapat batasan-batasan yang
tidak boleh untuk dilewati. Karena batasan ini akan mengakibatkan multi
akad menjadi dilarang. Di kalangan ulama, batasan-batasan ini ada yang
disetujui dan diperdebatkan. Secara umum, batasan yang disetujui oleh
para ulama adalah sebagai berikut.? :

1. Multiakad dilarang karena nash agama
Dalam hadis, Nabi secara terang menyatakan tiga bentuk multi
akad yang diharamkan, yaitu multi akad dalam jual beli (ba’i) dan
pinjaman, dua akad jual beli dalam satu akad jual beli dan dua
transaksi dalam satu transaksi Dalam sebuah hadist disebutkan: “Dari
Abu Hurairah, Rosulullah melarang jual beli dan pinjaman.” (HR.

Ahmad). Sesuatu akad dinyatakan sah selama objek, harga dan

’ Najamuddin, “Al-"Uqud Al-Murakkabah Dalam Perspektif Ekonomi Syariah”, Jurnal
Syariah, (Riau), VVol. I, No. I, Oktober 2013, him. 11

® Najamuddin, “Al-"Uqud Al-Murakkabah Dalam Perspektif Ekonomi Syariah”, Jurnal
Syariah,...,him.12
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waktunya diketahui oleh kedua belah pihak. Jika salah satunya tidak
jelas maka hukum dari akad itu haram. Imam al-Syafi’i memberi
contoh, jika seseorang ingin membeli rumah seharga seratus, dengan
syarat dia meminjamkan (salaf) kepadanya seratus, maka sebenarnya
akad jual beli itu tidak jelas apakah dibayar dengan seratus atau lebih.
Sehingga membuat harga dari akad jual beli itu tidak jelas, karena
seratus yang diterima adalah pinjaman (“ariyah). Sehingga penggunaan
manfaat dari seratus tidak jelas; apakah dari jual beli atau pinjaman.

Ibnu Qayyim berpendapat bahwa Nabi mengharamkan adanya
multi akad antara akad salaf (memberi pinjaman/gardh) dan jual beli,
meskipun dalam prakteknya kedua akad itu jika berlaku sendiri-sendiri
hukumnya boleh atau mubah. Larangan mengumpulkan salaf dan jual
beli dalam satu akad untuk menghindari mengarah kepada hal yang
mengandung riba yang diharamkan. Hal itu terjadi karena seseorang
memberi pinjaman (gardh) seribu, lalu menjual barang yang bernilai
delapan ratus dengan harga seribu. Dia seolah memberi seribu dan
barang seharga delapan ratus agar mendapatkan bayaran dua ribu. Di
sini 1a mendapat kelebihan dua ratus.

Selain multi akad antara salaf dengan jual beli yang diharamkan,
ulama juga sepakat melarang multi akad antara berbagai jual beli dan
gardh dalam satu transaksi. Semua akad yang mengandung unsur jual

beli dilarang untuk dijadikan satu dengan gardh dalam satu transaksi,
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seperti antara ijarah dan gardh, salam dan gardh, sharf dan gardh, dan
sebagainya.

Meski penyatuan gardh dan jual beli ini dilarang, namun
menurut al-‘Imrani tidak selamanya dilarang. Pengumpulan dua akad
ini diperbolehkan apabila tidak terdapat syarat didalamnya dan tidak
ada bertujuan untuk mendapatkan kelipatan harga melalui gardh.
Seperti seseorang yang meminkamkan kepada orang lain, lalu
beberapa waktu kemudian ia menjual sesuatu kepadanya padahal ia
masih dalam rentang waktu gardh tersebut. Yang seperti itu hukumnya
dibolehkan. Sedangkan larangan dikumpulkannya dua akad jual beli

dalam satu akad jual beli didasarkan pada hadis Nabi yang berbunyi :

o DN Jguy o8 a8 DV (5 2y B0 ol 8
.hg‘;wmgd&‘s@d:”ij&\
Artinya :
“Dari Abu Hurairah dari Rasulullah bahwasannya beliau melarang
dua transaksi jual beli dalam satu transaksi jual beli”.°
2. Multiakad sebagai hilah ribawi
Multi akad yang menjadi hilah ribawi dapat terjadi lewat
kesepakatan jual beli ‘/nah atau sebaliknya dan hilah riba fadhl.
a. Al-‘%nah
Contoh inah yang diharamkan adalah menjual sesuatu dengan
harga seratus secara cicil dengan syarat pembeli harus menjualnya

kembali kepada penjual dengan harga delapan puluh secara tunai.

Pada transaksi ini seolah ada dua akad jual beli, padahal nyatanya

® At-Tirmizi, Sunan Tirmizi, (Semarang: Toha Putra, tt), Nomor Hadis 1331
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merupakan hilah riba dalam pinjaman (gardh), karena objek akad
semu dan tidak nyata dalam akad ini. Sehingga tujuan dan manfaat
dari jual beli yang telah ditentukan syariat tidak ditemukan dalam
transaksi ini.

Ibn  Qayyim menjelaskan bahwa agama menetapkan
seseorang yang memberikan qardh (pinjaman) agar tidak
mrngharapkan dananya kembali kecuali sejumlah gardh yang
diberikan, dan dilarang memberi tambahan atas gardh baik dengan
hilah atau lainnya. Demikian pula dengan jual beli disyariatkan
bagi orang yang mengharapkan memberikan kepemilikan barang
dan mendapatkan harganya, dan dilarang bagi yang bertujuan riba
fadhl atau riba nasa’, bukan bertujuan pada harga dan barang.

Demikian pula dengan transaksi kebalikan inah juga
diharamkan. Seperti seseorang menjual sesuatu dengan harga
delapan puluh tunai dengan syarat ia membelinya kembali dengan
harga seratus tidak. Transaksi seperti ini telah menyebabkan

adanya riba.

. Hilah riba fadhl

Hal ini terjadi apabila seseorang menjual sejumlah (misalnya
2 kg beras) harta ribawi dengan sejumlah harga (misalnya Rp
10.000) dengan syarat bahwa ia — dengan harga yang sama (Rp
10.000) - harus membeli dari pembeli tadi sejumlah harta ribawi

sejenis yang kadarnya lebih banyak (misalnya 3 kilogram) atau
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lebih sedikit (misalnya 1 kilogram). Transaksi seperti ini adalah
model hilah riba fadhl yang diharamkan.

Transaksi seperti ini dilarang didasarkan atas peristiwa pada
zaman Nabi di mana para penduduk Khaibar melakukan transaksi
kurma kualitas sempurna satu kilo dengan kurma kualitas rendah
dua kilo, dua kilo dengan tiga kilo dan seterusnya. Praktik seperti
ini dilarang Nabi, dan beliau mengatakan agar ketika menjual
kurma kualitas rendah dibayar dengan harga sendiri, begitu pula
ketika membeli kurma kualitas sempurna juga dengan harga
sendiri.

Maksud hadis di atas, menurut Ibn Qayyim, adalah akad jual
beli pertama dengan kedua harus dipisah. Jual beli kedua bukanlah
menjadi syarat sempurnanya jual beli pertama, melainkan berdiri
sendiri. Hadis di atas ditujukan agar dua akad itu dipisah, tidak
saling berhubungan, apalagi saling bergantung satu dengan
lainnya.

3. Multiakad menyebabkan jatuh ke riba
Setiap multi akad yang mengantarkan pada yang haram, seperti
riba, hukumnya haram, meskipun akad-akad yang membangunnya
adalah boleh. Penghimpunan beberapa akad yang hukum asalnya boleh
namun membawanya kepada yang dilarang menyebabkan hukumnya

menjadi dilarang. Hal ini terjadi seperti pada contoh:
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a. Multiakad dan salaf antara jual beli

Seperi dijelaskan sebelumnya, bahwa Nabi melarang multi
akad antara akad jual dan salaf. Larangan ini disebab kan karena
upaya mencegah (dzari’ah) jatuh kepada yang diharamkan berupa
transaksi ribawi. Jumhur ulama melarang praktik multi akad ini,
yakni terjadinya penghimpunan akad jual beli (mu’awadhah)
dengan pinjaman (gardh) apabila dipersyaratkan. Jika transaksi
multi akad ini terjadi secara tidak disengaja diperbolehkan karena
tidak adanya rencana untuk melakukan gardh yang mengandung
riba.

b. Multiakad antara gardh dan hibah kepada pemberi pinjaman
(mugridh)

Ulama sepakat mengharamkan gardh yang dibarengi dengan
persyaratan imbalan lebih, berupa hibah atau lainnya. Seperti
contoh, seseorang meminjamkan (memberikan utang) suatu harta
kepada orang lain, dengan syarat ia menempati rumah penerima
pinjaman (mugtaridh), atau mugtaridn memberi hadiah kepada
pemberi pinjaman, atau memberi tambahan kuantitas atau kualitas
obyek gardh saat mengembalikan. Transaksi seperti ini dilarang
karena mengandung unsur riba.

Apabila transaksi pinjam meminjam ini kemudian disertai
hadiah, bonus atau kelebihan, tetapi dilakukan dengan sukarela

oleh si peminam tanpa ada syarat dan yang dibuat sebelumnya
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maka hukumnya menjadi halal, karena tidak mengandung unsur
riba di dalamnya.
4. Multiakad terdiri dari akad-akad kesepakatan yang akibat hukumya
saling bertolak belakang atau berlawanan
Kalangan ulama Malikiyah mengharamkan multiakad antara
akad-akad yang berbeda ketentuan hukumnya. Larangan didasari
larangan Rosul menggabungkan akad salaf dan akad jual beli. Dua
akad ini mengandung hukum yang berbeda. Jual beli adalah kegiatan
muamalah yang selalu berkaitan dengan untung-rugi, sedangkan salaf
adalah sebuah kegiatan sosial yang mengedepankan aspek tolong
menolong dan persaudaraan seta tujuan yang mulia. Oleh karena itu,
ulama Malikiyah melarang multiakad dari kalangan akad yang berbeda
hukumnya.

Meski demikian, sebagian ulama Malikiyah dan mayoritas
ulama Non Malikyah membolehkan jenis akad jenis ini. Mereka
beralasan perbedaan hukum dua akad tidak menyebabkan hilangnya
keaslian akad. Dari dua pendapat ini, pendapat pertama adalah
pendapat yang lebih unggul. Larangan multi akad ini karena
penghimpunan dua akd yang berbeda dalam syarat dan hukum

menyebabkan ketidak jelasan kewajiban dan hasil. Hal ini terjadi
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karena dua akad terjadi dalam satu waktu untuk dua benda sementara
hukumnya berbeda®.

Keharaman multiakad pada dasarnya disebabkan oleh tiga hal.
Pertama, dilarang agama atau hilah karena dapat menimbulkan
ketidakpastian (gharar) dan ketidakjelasan (jahalah). Kedua,
menjerumuskan ke praktik riba. Ketiga, multiakad yang menimbulkan
akibat hukum yang bertentangan pada objek yang sama. Dengan kata
lain, multiakad yang memenuhi prinsip syariah adalah multiakad yang
memenuhi standar atau dhawabith, sebagaimana yang telah
dikemukakan."*

B. Ananlisis Akad Jual Beli Tukar Tambah Handphone Di Lihat Dari
Perspektif Figih Muamalah
Berdasarkan analisa tersebut dua akad dalam satu waktu di akad
tukar tambah handphone di Tokopedia terjadi permasalahan yang bisa
mengarah ke potensi gharar. Hal ini dapat di ketahui saat proses transaksi
tukar tambah tersebut, saat proses tukar tambah seharusnya handphone
bekas dari pembeli menjadi hak dari penjual sebagai konpensasi dari akad
tukar tambah dan pembeli membayar sesuai dengan harga yang sudah di

potong oleh harga handphone bekas pembeli.

1% Najamuddin, “Al-’Uqud Al-Murakkabah Dalam Perspektif Ekonomi Syariah”, Jurnal
Syariah,...,him.16

! Hasanudin Maulana, “Multi Akad Dalam Transaksi Syariah Kontemporer Pada Lembaga
Keuangan Di Indonesia”, Jurnal Al Igstishad,...,hIm. 176
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Berdasarkan analisis peneliti akad ini termasuk dalam mutiakad (a -
uqud al- murakabah) atau dua akad atau lebih yang dihimpun dalam satu
akad. Akad tukar tambah handphone di situs jual beli online Tokopedia ini
termasuk dalam jenis akad bergantung atau akad bersyarat al-uqud al-
mutagabilah. Yaitu, akad majemuk yang terbentuk dari dua akad atau
lebih yang saling berhadapan dengan akad yang pertama. Kesempurnaan
akad yang pertama akan menentukan kesempurnaan akad yang kedua.
Sebagaimana dalam ungkapan para ulama (mensyaratkan akad di dalam
akad).*?

Hal ini di ketahui dari dua akad yang menyusun akad tukar tambah
ini, yang mana akad tersebut saling mendukung dan merespon atau tidak
bisa berdiri sendiri. Akad jual beli ini tidak akan terjadi apabila akad
tukarnya juga tidak terjadi, hal ini lah yang membuat dua akad ini saling
mendukung dalam membangun multiakad al- uqud al-mutagabilah.

Menurut peneliti (multiakad) al-uqud al-mutagabilah. Dalam jual beli
tukar tambah handphone di Tokopedia tidak memiliki masalah dan tidak
ada hal yang melanggar syariat. Hal ini karena memang model akad
seperti ini di bolehkan selama tidak ada hal-hal yang dilarang atau
membatalkannya. Hal ini berkaitan dengan kaidah “Hukum asal dalam

berbagai perjanjian dan muamalat adalah sah sampai adanya dalil yang

2 Nurlailiyah, “Tinjauan Hukum Akad Syari’ah Terhadap Multi Akad (Al-‘Uqud Al-
Murakkabah) Dalam Lingkup Akad Musyarakah Mutanaqishah”, Jurnal Agliya, (Bandung), Vol.
10, No 1, Juni 2016, him. 120
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menunjukkan kebatilan dan keharamannya.”*®> Namun setelah proses jual
beli tukar tambah ini terdapat proses tambahan yang menimbulkan
ketidakjelasan akad di dalamnya yaitu proses penjualan handphone bekas
dari pembeli.

Ketidakjelasan ini bisa terjadi karena pembeli tidak diberitahu sejak
awal bahwa akan kemana perginya handphone bekas miliknya dan akan
diapakan karena sepengetahuan dari si pembeli adalah handphone
bekasnya akan menjadi hak atau kepunyaan dari si penjual. Hal ini sesuai
dengan pengakuan Cahyo selaku penjual handphone di Tokopedia
bahwasannya ia tidak menerima handphone bekas hasil dari transaksi
tukar tambah melainkan langsung menerima uang cas langsung seharga
dengan handphone baru dan Cahyo pun tidak terlalu mengerti keman
perginya hanpdhone bekas milik pembeli, yang ia tahu transaksi selesai
saat ia dapat uang dari transaksi tersebut.* Pernyataan tersebut sejalan
dengan pernyataan dari Kholik selaku Citty Celer Performance yang
bertugas bertemu dan membimbing para penjual langsung di lapangan
juga mengatakan bahwa barang bekas atau handphone bekas milik

pembeli akan menjadi milik Laku6 untuk kemudian di jual lagi ke pihak

3 Hasanudin Maulana, “Multi Akad Dalam Transaksi Syariah Kontemporer Pada Lembaga
Keuangan Di Indonesia” Jurnal Al Igstishad,...,hIm. 169

14 Cahyo, Penjual Handphone di Tokopedia, Wawancara Pribadi, Rabu, 30 Oktober 2020,
pukul 19.00
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yang membutuhkan handphone bekas.'® Ini menimbulkan ketidakjelasan
karena jual beli dengan pihak yang berhak atas handphone bekas tersebut
dalam hal ini adalah pihak penjual belum menemui kata sepakat. Dan hal
ini bisa berpotensi merugikan salah satu pihak, karena jual beli yang benar
adalah jual yang sesuai dengan syari’ah agar jual beli yang dilakukan
berdasarkan dengan aturan-aturan yang jelas dan gamblang sesuai dengan
Al-Qur’an dan As-Sunnah sehingga nantinya para penjual dan pembeli
akan mendapatkan manfaat sesuai dengan hak-haknya.'® Selain itu
ketidakjelasan ini diperjelas dengan ketidakfahaman atau ketidaktauan dari
kedua belah pihak yang berakad dengan isi akad tersebut, di mana hal ini
menimbulakn ketidakjelasan akad.

Bila di lihat dari rukun dan syarat akad ada hal yang belum terpenuhi
dari jual beli tersebut. Hal yang tidak terpenuhi ini adalah persesuaian ijab
dan gabul dimana seharusnya pernyataan kehendak kedua belah pihak
dalam hal ini penjual dan pembeli dimana seharusnya para pihak
mengungkapkan pernyataan kehendak secara jelas dalam akad, akan tetapi
hal ini tidak terpenuhi di jual beli tersebut atau jual beli handphone bekas
setelah terjadinya transaksi tukar tambah handphone di Tokopedia atau

akad tambahan setelah akad jua beli tukar tambah ini selesai.

> Miftah Kholik, Citty Seller Performance Team Tokoedia Tegal, Wawancara Pribadi, 28
Agustus 2020, pukul 09.10

1% Sujian Suretno, “Jual Beli dalam Perspektif Al-Qur’an”, Jurnal Ekonomi dan Bisnis
Islam, (Bogor), Vol 2, No 1 Tahun 2018, him. 94
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Islam adalah agama yang sempurna dan menuntut kejelasan dalam
segala aspek kehidupan. Temasuk dalam kegiatan muamalah atau jual beli
segala sesuatu yang mengandung ketidakjelasan atau ketidakfahaman
dapat menimbulkan kerugian dikemudian hari. Oleh karena itu masyarakat
diminta untuk mengerti dan faham terlebih dahulu dengan isi akad atau tau
proses akad yang dijalaninya dari awal hingga selesainya akad.

Seharusnya jual beli tukar tambah handphone di Tokopedia ini tidak
menjadi masalah apabila dari pihak Tokopedia selaku pihak ketiga yang
memfasilitasi penjual dan pembeli dalam melakukan transaksi
menjelaskan secara rinci dan utuh tentang bagaimana proses akad ini
terjadi guna menghindari kerugian dari salah satu pihak di kemudian hari.

Memang benar telah dijelaskan bahwasannya antara si penjual atau
penyedia handphone baru dengan pihak Laku6 telah terjadi akad wakalah
diantara keduanya. Hal ini menyebabkan Laku6 dapat mewakili penjual
untuk mengecek keadaan handphone bekas pembeli dan Laku6 juga
berhak untuk memberi harga pada handphone bekas dari pembeli. Akan
tetapi wakalah ini tidak membuat laku6 bisa menjual lagi handphone
bekas milik pembeli kepada pihak lain, karena menurut peneliti Laku6
tidak memiliki hak untuk melakukan hal tersebut. Hak atau kewenangan
dari laku6é hanyalah untuk mengecek keadaan handphone bekas milik
pembeli dan memberi harga handphone bekas milik pembeli.

Pihak Laku6 sendiri disini seharusnya bertindak hanya sebagai pihak

ke tiga, atau sama seperti makelar pada umumnya sebagai perntara antara
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penjual dan pembeli. Pihak ke tiga seharusnya tidak menentukan
kepemilikan dari barang tersebut apalagi menjual kembali barang yang
belum menjadi miliknya. Laku6 seharusnya hanya menjualkan dan
menjembatani penjual dan pembeli dan tidak memanfaatkan situasi dengan
memanfaatkan barang atau handphone pembeli dengan ditekan lebih
murah padahal ia hanya berperan sebagai wakil akad. Hal ini sama saja
dengan akad yang satu belum selesai sudah ditumpangi dengan akad yang
lain. Hal ini juga bisa aterjadi karena pihak Laku6 memanfaatkan
kebutuhan orang yang butuh dan tidak sempat apalagi malas keluar rumah
untuk melakukan transaksi tukar tambah.

Bila dari yang peneliti amati dan lihat akad ini harusnya bisa
menjadi trobosan baru dalam transaksi di masyarakat. Karena memang
tujuan awal di adakan akad ini adalah memudahkan bagi pembeli dan
penjual untuk melakukan sebuah akad tukar tambah, dalam hal ini tukar
tambah handphone khususnya. Teatapi perlu di ingat lagi bahwa tidak
semua masyarkat khususnya umat Islam yang mengerti tentang akad dan
faham akad yang benar dan di bolehkan syariat. Oleh karena itu peneliti
menyarankan agar akad yang terkandung di dalamnya dapat di selesaikan
secara urut dan satu persatu, tidak di lakukan bersamaan dan menimbulkan
akibat hukum yang sama, yang mengakibatkan ketidak jelasan akad di
dalamnya. Hal ini dapat di lakuan dengan cara seperti berikut.

Pertama adalah menyelesaikan akad jual beli antara pihak Laku6

dengan pihak penjual selaku pihak yang memiliki hak atas handphone
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bekas pembeli yang merupakan konsekuensi dari jual beli tukar tambah,
yang menurut peneliti masih terdapat masalah di dalamnya. Dari pada
menjual langsung handphone bekas milik pembeli yang sudah di cek
sebaikanya pihak Laku6 membeli langsung handphone milik pembeli yang
sudah menjadi hak dari penjual dari pada langsung menjual lagi

handphone bekas tersebut tanpa adanya jual beli antara Laku6 dan penjual

Gambar. 2
Skema Jual Beli
Pembeli Laku6 .
Penjual
Terjadi akad jual beli
Pihak lain atara laku6 dan penjual
Laku6 menjual
handphone bekas
milik pembeli pada
pihak lain .

Alangkah baiknya apabila sebelum menjual lagi handphone bekas
dari pembeli, pihak laku6 terlebih dulu untuk menyelesaikan jual belinya
dengan pihak penjual selaku pihak yang memiliki hak dari handphone
bekas pembeli sebelum menjual lagi handphone bekas tersebut kepada
pihak lain. Hal ini bertujuan untuk menghindari saling tumpang tindih
akad di dalam jual beli tukar tambah handphone di Tokopedia.

Akad jual beli tukar tambah handphone di Tokopedia dapat di
perbolehkan dan tidak bertentangan dengan ajaran Al-Quran dan sunah,
apabila tidak mengandung gharar, namun dalam hal ini peneliti melihat

ada ketidak jelasan akad yang terjadi dalam proses jual beli tukar tambah
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handphone di Thokopedia ini. Yaitu tidak di jelaskannya Laku6 sebagai
pihak yang menilai handphone bekas milik pembeli untuk menjual lagi
handphone tersebut ke pihak lain. Yang menurut peneliti hal ini berpotensi

menimbulkan ketidakjelasan dalam akad ini atau ketidaksesuaian akad.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Bahwa setelah melakukan penelitian dan pembahasan yang
mendalam mengenai jual beli tukar tambah handphone di Tokopedia,
maka dalam akhir pembahasan kali ini dapat di tarik kesimpulan sebagai
berikut :

1. Jual beli Tukar tambah handphone di Tokopedia, sama halnya dengan
jual beli tukar tambah pada umumnya yaitu pembeli dapat memilih
bebas handphone yang mereka suka dan pembeli menukarkan
handphone bekasnya dengan handphone baru guna memotong defisit
harga dari handphone baru, sehingga di dapat harga handphone yang
murah.

2. Berdasarkan analisis peneliti akad ini termasuk dalam muti akad (a -
uqud al- murakabah) atau dua akad atau lebih yang dihimpun dalam
satu akad. Akad tukar tambah handphone di situs jual beli online
Tokopedia ini termasuk dalam jenis akad bergantung atau akad
bersyarat al — uqud al — mutagabilah yang terjadi apabila multi akad
tersebut mengandung dua akad yang saling berhubungan dimana akad
kedua merespon akad pertama, dimana kesempurnaan akad pertama
bergantung pada sempurnanya akad kedua melalui proses timbal balik.
Dengan kata lain, akad satu bergantung dengan akad lainnya. Hal ini di

ketahui dari dua akad yang menyusun akad tukar tambah ini, yang

88
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mana akad tersebut saling mendukung dan merespon atau tidak bisa
berdiri sendiri. Akad jual beli ini tidak akan terjadi apabila akad
tukarnya juga tidak terjadi, hal ini lah yang membuat dua akad ini
saling mendukung dalam membangun al- uqud al-mutagabilah.
Menurut peneliti (multiakad) al-uqud al-mutagabilah.dalam jual beli
tukar tambah handphone di Tokopedia tidak memiliki masalah dan
tidak ada hal yang melanggar syariat. Namun terjadi ketidak seusaian
akad dalam penjualan lagi hanphone bekas oleh pihak Laku6, hal ini
terjadi karena antara pihak laku6é dengan pihak yang berhak memiliki
hanphone tersebut, dalam hal ini pihak penjual tidak terjadi jual beli
terlebih dahulu. Atau perpindahan kepemilikan lewat jual beli,
melainkan langsung menjual lagi ke pihak lain oleh Laku6.
C. SARAN
Sebagai sebuah penelitian, saran menjadi sangat penting untuk
menjadi sebuah solusi dan alternatif bagi semua orang di waktu yang akan
datang, maka dalam penelitian ini peneliti menuangkan saran-saran
sebagai berikut:

1. Bagi pihak Tokopedia, hendaknya menghindari akad yang dapat
menimbulkan ketidakjelasan. Dalam hal ini yang peneliti maksud
adalah proses penjualan kembali handphone bekas hasil dari tukar
tambah ini. Alangkah baiknya apabila sebelum menjual lagi
handphone bekas dari pembeli, pihak laku 6 terlebih dulu untuk

menyelesaikan jual belinya dengan pihak penjual selaku pihak yang
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memiliki hak dari handphone bekas pembeli sebelum menjual lagi
handhone bekas tersebut kepada pihak lain. Hal ini bertujuan untuk
menghindari saling tumpang tindih akad di dalam jual beli tukar
tambah handphone di Tokopedia.

. Bagi konsumen, hendaknya lebih berhati-hati dalam memilih tempat
atau media dalam bertransaksi khususnya transaksi online. Agar
terhindar dari hal yang tidak diperbolehkan syari at, cermati dan amati
tinggalkan bila mana masih terdapat keraguan dalam diri yang

berkaitan dengan akad transaksi ini
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Lampiran 1

Lampiran — Lampiran

Pedoman Wawancara

A. Daftar Pertanyaan Penjual

1. Seperti apa proses tukar tambah handphone di Tokopedai yang

anda ketahui dari awal sampai selesai ?

Apakah anda tau kemana perginya handphone bekas milik Pembeli
?

Berarti anda dapat uang sesuai dengan harga handphone baru
tersebut ?

Apakah transaksi tukar tambabh ini dirasa menguntungkan bagi toko
anda?

Apa ada kekurangan yang anda rasakan dalam tukar tambah Ini ?

B. Daftar Pertanyaan Pembeli

1. Seperti apa proses tukar tambah handphone di Tokopedia bisa

dijelaskan sesuai dengan pengalaman anda melakukan tukar
tambah di Tokpedia Ini ?

Berapa hari kah proses tuar tambah handphone di Tokopedia ini di
lakukan ?

Handphone bekas punya anda di serahkan kemana ?

Apakah transaksi ini dirasa memudahkan oleh anda ?

Apakah menurut anda masih ada kekurangan dari tukar tambah

handphoe di Tokopedia ini ?



C. Daftar Pertanyaan Pegawai Tokopedia

1.

2.

Bagaimana proses tukar tambah handphone di Tokopedia ?
Apakah jual beli tukar tambah handphone di Tokopedia lebih
mempermudah proses transaksi ?

Berapa lama waktu yang diperlukan untuk melakukan tukar
tambah handphone di Tokopedia ?

Syarat apa saja yang diperlukan untuk melakukan transaksi jual
beli tukar tambah handphone di Tokopedia ?

Apakah ada jaminan kemanan dari pihak Tokopedia untuk
transaksi jual beli tukar tambah handphone ini ?

Bagaimana proses pembayaran jual beli tukar tambah handphone
di Tokopedia ?

Jenis atau batasan handphone apa yang boleh di tukar tambahkan
Tokopedia ?

Apa yang membuat Tokopedia menjadi situs jual beli online yang

di minati oleh masyarakat?



Lampiran 2

Daftar Informan

A. Penjual
NAMA : Cahyo
UMUR : 38 Tahun
ALAMAT . Pucang Sawit

PEKERJAAN : Pemilik Toko Handphone MW Celuler

B. Pembeli
NAMA : Taufik Ismail
UMUR : 24 Tahun
ALAMAT . Purworejo

PEKERJAAN : Pekerja Pabrik
C. Pegawai Tokopedia
1. NAMA : Miftah Kholik
UMUR : 28 Tahun
ALAMAT  : Losari Lor, Kecamatan Losari Kab. Brebes
JABATAN  : Citty Seller Performance Team Tokopedia Tegal
2. NAMA : Yolanda Apriliana
UMUR : 26 Tahun
ALAMAT  : Mendungan Pabelan

JABATAN : Citty Celler Performance Solo Raya



Lampiran 3

Hasil Wawancara

A. Wawancara Penjual

1. Seperti apa proses tukar tambah handphone di Tokopedai yang

anda ketahui dari awal sampai selesai ?

Jawab : pertama pembeli memilih handphone yang di inginkan lalu
melakukan pengecekan lewat Tokopedai setelah semua
pengecekan selesai dan harganya udah keluar pembeli melakukan
pembayaran sesaui aplikasi dan tinggal tunggu barang sampai.
Apakah anda tau kemana perginya handphone bekas milik Pembeli
setelah proses transaksi ?

Jawab : untuk itu saya kurang tau yang pasti handphone bekas itu
larinya ke Tokopedia.

Berarti anda dapat uang sesuai dengan harga handphoe baru
tersebut ?

Jawab : iya susai dengan harga cashnya saja bisa saja dipotong bila
sedang ada diskon di Tokopedia.

Apakah transaksi tukar tambah ini dirasa menguntungkan bagi toko
anda?

Jawab : ya sangat menguntungkan kita juga gk usah sibuk ketemu
custemer dan lebih ringkas saja rasanya.

Apa ada kekurangan yang anda rasakan dalam tukar tambah Ini ?



Jawab : ya mungkin bila ada diskon atau promo khusus dari
Tokopedia bisa lebih jelas lagi dan potongan harganya bisa

dipertimbangkan lagi.

B. Wawancara Pembeli

1. Seperti apa proses tukar tambah handphone di Tokopedia bisa
dijelaskan sesuai dengan pengalaman anda melakukan tukar
tambah di Tokpedia Ini ?
Jawab : Pertama saya mengajukan handphone bekas yang saya
punya say waktu itu mengajukan handphone bekas saya yaitu
Redmi 4A lalu di hargai kisaran 750.000 untuk di tukarkan dengan
handphone baru yaitu jenis Mi 10 seharga 9,4 juta di potong diskon
10% dari pihak Tokopedia.

2. Berapa hari kah proses tuar tambah handphone di Tokopedia ini di
lakukan ?
Jawab : pemesanan 29 juli barang sampe 3 juni

3. Handphone bekas punya anda di serahkan kemana ?
Jawab : indopaket barang datang di indomaret kita serahkan
barang lama kita ambil barang yang baru kan sudah di cek lewat
ap,ikasi jadi saya tinggal ambil.

4. Apakah transaksi ini dirasa memudahkan oleh anda ?
Jawab : sangat memudahkan apalagi untuk yang uangnya pas pasa
an dan ingin handphone baru tapi juga ingin menjual handphone

lama.



5. Apakah menurut anda masih ada kekurangan dari tukar tambah

handphoe di Tokopedia ini ?

Jawab : kurangnya mungkin jumlah handphone yang tersedia dan

penjual yang menyediakan tukar tambah masih terbatas.

C. Wawancara Pegawai Tokopedia ( Miftah Kholik)

1. Bagaimana proses tukar tambah handphone di Tokopedia ?
Jawab : Alur Pertama penjual harus daftar dan isi formulir bisa di
bantu oleh tim tokopedia, bila sudah selesai toko baru bisa
melakukan transaksi jual beli tukar tambah dan muncul logo tukar
tambah di profile toko, setelah pembeli memilihandphone yang
sesuai dengan keinginan pembeli lalu dilakukan pengecekan
kondisi Hanphone pembeli melalui sistem di Tokopedia sendiri
bila selesai maka akan keluar nilai harga taksiran dari handphone
tersebut, dalam proses ini pengecekan dilakukan oleh vendor dari
Tokopedia yaitu dari tim Laku 6. Setelah proses selesai penjual
mengirim barang menggunakan jasa indopaket setelah proses
pengiriman beres pembeli dapat invoice atau kwitansi melalui
Indomaret dan kalau semisal terjadi kerugian maka kerugian dari
sipenjual akan di tanggung oleh pihak Tokopedia, bila tidak ada
komplen dari si pembeli maka transaksi dianggap sudah selesai.

2. Apakah jual beli tukar tambah handphone di Tokopedia lebih

mempermudah proses transaksi ?



Jawab : Tidak ada yang mempersulit karena memang pembeli
melakukan transaksi leawat tokopedia maka si pembeli harus
menaati ketentuan dari Tokopedia sendiri. Transaksi ini juga bisa
mempermudah bagi para pembeli karena tidak harus meninggalkan
rumah tinggal tunggu dirumah dengan nyaman barang yang di
inginkan sudah sampai.

Berapa lama waktu yang diperlukan untuk melakukan tukar
tambah handphone di Tokopedia ?

Jawab : Tergantung dari jasa pengiriman dan lokasi dari si pembeli
untuk penyelesaian transaksi ini karena memang paling memakan
waktu untuk bagian pengiriman barang bila dekat mungkin bisa 2
sampai 3 nhari dan jauh bisa lebih dari seminggu.

. Syarat apa saja yang diperlukan untuk melakukan transaksi jual
beli tukar tambah handphone di Tokopedia ?

Jawab :Syaratnya sangat mudah untuk penjual pertama tokonya
sudah harus terdaftar di program jual beli tukar tambah di
tokopedia dan mengaktifkan fitur indo paket. Dan bagi pembeli
yang utama punya handphone untuk di tukarkan.

. Apakah ada jaminan kemanan dari pihak Tokopedia untuk
transaksi jual beli tukar tambah handphone ini ?

Jawab : ada jaminan asuransi dan apabila barang diterima oleh

pembeli dalam keadaan rusak dan kerusakan disebabkan kesalah



dari pihak penjual maka barang bisa diretur atau di tukar dengan
barang yang baru lagi.

. Bagaimana proses pembayaran jual beli tukar tambah handphone
di Tokopedia ?

Jawab : pembaayaran bisa di lakukan di gerai Indomaret dan lewat
rekening bersama milik Tokopedia stelah barang di terima oleh
pembeli maka saldo dari si penjual akan bertambah sesuai dengan
harga handphone yang di jual.

. Jenis atau batasan handphone apa yang boleh di tukar tambahkan ?
Jawab : yang penting handphone untuk batasan tidak ada nantinya
setelai di cek dan di bei harga oleh pihak Tokopedia pembeli bebas
melakukan tukar tambah dengan handphone apa saja yang tersedia
fitur jual beli tukar tambah

. Apa yang membuat Tokopedia menjadi situs jual beli online yang
di minati oleh masyarakat?

Jawab : Salah satu yang trlama di Indonesia yakni sudah 11 tahun
berdiri sejak di luncurkannya jual beli online Tokopedia ini. Fisi
misi dari Tokopedia sendiri mengedepankan para penjual dalam
negri untuk turut sera dalam perkembangan ekonomi Indonesia
menjadi lebih baik serta lewat promo diskon dan program gratis
ongkir membuat Tokopedia tidak kalah oleh e-comence yang lain.

Dan program branding dari Tokopedia yang menggunakan artis



terkenal dan publik figur Terkenal membuat Tokopedia lebih

dikenal di masyarakat luas.

D. Wawancara Pegawai Tokopedia (Yolanda Apriliana)

1. Bagaimana proses tukar tambah handphone di Tokopedia ?
Jawab : Diperuntukan Untuk Seler (penjual) handphone yang
pertama harus dilakukan adalah si pembeli harus memasukan emai
handphone dan spek handphone yang akan di tukar tambahkan,
lewat sistem yang ada aaplikasi Tokopedia setelah itu sistem akan
menghargai atau memberi harga untuk handphone lama yang ingin
di tukar setelah proses selesai barang akan dikirim lewat jasa
ekspedisi paket Indopaket.

2. Apakah jual beli tukar tambah handphone di Tokopedia lebih
mempermudah proses transaksi ?
Jawab : Transaksi ini mempermudah dan bisa menaikan trafik
penjualan bagi Seller di Tokopedia dan bagi pembeli ini sangat
mempermudah pembeli untuk mendapatkan handphone yang di
inginkannya tanpa perlu menabung lama. Tetapi terdapat kendala
juga dalam hal pengiriman paket yang kadang terlalu lama, kendala
ini murni kesalahan dari jasa kurir pengiriman.

3. Berapa lama waktu yang diperlukan untuk melakukan tukar
tambah handphone di Tokopedia ?
Jawab : Tergantung pengiriman untuk ukuran seberapa lamanya

itu, untuk dalam kota atau kota yang sama paling lama 2 sampai 3



hari. Untuk pengiriman ke luar daerah bisa mencapai waktu 3
sampai 12 hari tergantung jarak dan medan yang di tempu apabila
terdapat tannggal merah saat proses pengiriman maka akan
menambah waktu pengiriman sendiri.

4. Syarat apa saja yang diperlukan untuk melakukan transaksi jual
beli tukar tambah handphone di Tokopedia ?
Jawab : Yang utamanya harus smarthphone dan masih dalam
keadaan yang baik dan tidak rusak secara mesin atau softwhare nya
untuk tipe sendiri bebas pembeli bisa menukar sesuai dengan
kenginan mereka bila sesuai dengan budget mereka.

5. Apakah ada jaminan kemanan dari pihak Tokopedia untuk
transaksi jual beli tukar tambah handphone ini ?
Jawab : Untuk jaminan keamanan pihak Tokopedia sendiri
memberi Asuransi untuk setiap transasksi yang dilakukan di
tokopedia bukan hanya transaksi tukar tambah handphone saja.

6. Bagaimana proses pembayaran jual beli tukar tambah handphone
di Tokopedia ?
Jawab : pembeyaran bisa melalui gerai Indomaret, Atam (
Rekening bersama milik Tokopedia ) bagi seller setelah barang di
terima oleh pembeli maka seller bisa menarik uang hasil dari
transaksi ini untuk jaminan maka barang dulu baru sampai stelah
itu uang baru bisa ditarik.

7. Jenis atau batasan handphone apa yang boleh di tukar tambahkan ?



Jawab : Untuk jenis terkhusus untk smartphone dan batasannya
selama handphone masih baik dan tidak rusak maka handphone
bisa ditukar tambahkan.

. Apa yang membuat Tokopedia menjadi situs jual beli online yang

di minati oleh masyarakat?

Jawab : sebagai pionir dari situs jual beli online Tokopedia menjadi
yang terdepan di masyarakat, dan melallui branding lewat artis atau
publik figurl terkenal tokopedia jadi memiliki citra tersendiri di
masyarakat. Lewat promo salah satunya flashsale dan promo WIB
( waktu Indonesa Belanja ) promo ini memberi diskon besar bagi

para pengguna.
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